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BAB I

PENDAHULUA

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya alam tanah dan air merupakan salah
satu modal dasar pembangunan nasional dan merupakan
faktor penentu kehidupan vang sangat penting vyang
tidak dapat dipisahkan dari manusia dan makhluk' hidup
lainnya, sehingga perlu dimanfaatkan sebesar—-besarnya
untuk kemakmuran rakyat . Oleh karena itu pemanfaatan-
nya harus berdasarkan pada azas kelestarian agar dapat
menjamin kelangsungan kehidupan dan pembangunan
nasional.

Pada saat ini sumber daya alam tersebut banyak
mengalami kerusakan sehingga merupakan lahan kritis
yang tidak produktif. Hal ini disebabkan karena pe-
mamfaatannya belum disertai dengan usaha peleétarian
vyang dapat memadai.

Bertitik tolak dari dasar di atas, air dan tanah
merupakan sumber penyediaan bagi kehidupan makhluk
hidup, maka sebaiknya dalam pengolahannya perlu diatur
dan berusaha bagaimana cara agar air dan tanah tetap
selalu tersedia dan mencukupi kebutuhan. Air sebagai
salah’' satu unsur alam yang sangat vital bagi kehidupan

saat ini terancam kwalitas dan kwantitasnya sebagai




ulah manusia itu sendiri. Di samping itu tanah merupa-
kan sumber utama penyediaan bahan pangan, sandang dan
lain—-lain, maka sebaiknya dalam pengolahannya perlu di
atur dan dijaga kelestariannvya.

Untuk menjaga kelestariannya diperlukan ke-
seimbangan antara pemukiman baru, sawah dan penghi-
jauan kembali. Apabila hal ini terjadi pada daerah
aliran sungal dimana hutannya terganggu, maka efek
sampingan yang cukup fatal akan terjadi seperti benca-
na alam antara lain banjir, erosi dan longsor. Gang-
guan seperti longsor tidak terlalu Jjauh pengaruhnya
dibanding dengan banjir dan erosi. Air jatuh pada
daerah aliran sungai tidak dapat tertahan untuk
sementara waktu sehingga langsung masuk ke sungai
sebagai aliran permukaan { surface run off ). Dengan
adanya hutan vyang berfungsi sebagai penahan air,
menyimpan dan mengalirkan, maka erosi vyang terjadi
dapat diimbangi. Jika hal ini tidak dapat dipelihara,
dapat menyebabkan terjadinya pendangkalan pada sungai-
sungai akibat terangkutnya lapisan permukaan sebagai
sedimen. Salah satu penyebab adalah adanya proses-—
proses angkutan sedimen yang kurang berimbang dengan

hasil produksi erosi yang terlalu besar.




Urntuk Daerah Aliran Sungai Walanae, pada musim
hujan terjadi banjir besar yang mengakibatkan muncui—
nya berbagai perscalan di daerah bagian hilir. Bahkan
pada musim hujan tertentu tidak jarang menyebabkan
terjadinya longsor dan kerugian akibat hanyutnya
rumah-rumah penduduk, sebaliknya pada musim kemarau
terjadi kekeringan sehingga tidak dapat mencukupi
berbagai keperluan di daerah bagian hilir. Erosi dan
longsor yang terjadi selain menyebabkan kerusakan padsa
areal pertanian rakyat, juga menyebabkan sedimentasi
dibagian muara sungai. Selain itu sedimentasi telah
menyebabkan pendangkalan pada muara sungal yang meng-
ganggu usaha pertambakan rakyat. Rentetan masalah yang
tersebut di atas ini sudah sampai pada tingkat yang
kritis dan sangat mengganggu pembangunan di daerah ini
pada khususnya dan Sulawesi Selatan pada umumnya.
Pengan masalah tersebut di atas yang mendororng untuk
berpartisispasi dalam kegiatan—-kegiatan untuk menyum-—
bangkan pemikiran sebagai pengabdian kepada masyarakat
dengan memperhatikan aspek—aspek yang nyata, serta
untuk ikut serta dalam menunjang program pemerintah
khususnya dalam pengeloclaan sumber-sumber daya alam.

Berdasarkan uraian—uaraian di atas perlu diadakan
tentang studi erosi dan angkutan sedimen pada daerah

aliran sungai untuk mengetahui keadaan erosi serta




menghitung angkufan sedimen yang terjadi, akhirnya
dalam penulisan ini kami memilihb judul :

"STUDI EROSI DAN ANGKUTAN SEDIMEN PADA DAERAH
ALIRAN SUNGAI WALANAE".
Maksud dan Tujuan Penulisan

Tugas akhir disusun dengan maksud dan tujuan :

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat erosi yang

terjadi pada daerah aliran sungai serta banyaknya
angkutan sedimen yang terbawa akibat pada proses
erosi itu sendiri.

2. Dengan hasil yang dicapai, nantinyé dapat dijadikan
bahan untuk langkah selanjutnya agar supaya daerah
aliran sungai ini tetap merupakan sumber air untuk
kebutuhan hidup.

3. Memberikan gambaran secara singkat agar supaya
tindakan wusaha penanggulangan erosi dan angkutan
sedimen pada daerah aliran sungai dapat diperkecil.
Dengan demikian erosi yang terjadi dan angkutan
sedimen yang terbawa di dalam sungai dapat ditekan
sehingga pemamfaatan air wuntuk keperluan hidup

dapat memberikan hasil yang semaksimal mungkin.




1.3. Pokok Bahasan dan Batasan Masalah \ j“ﬁ,fwh

1.3.1. Pokok Bahasan E D
Untuk mencapai tujuan tersebut di ‘atas,
perhitungan besarnya angkutan sedimen dan erosi
vang terjadi pada daerah aliran sungai Walanae.

Maka penulisan ini mencakup ruang lingkup

sebagai berikut :

- Perhitungan besarnya angkutan sedimen vyang
terbawah setiap tahun ditinjau dari satu
penampang sungai tertentu.

- Perkiraan besarnya erosi yang terjadi ditin-
jau dari keadaan iklim, tofografi dan geolo-
gi.

1.3.2. Batasan Masalah
Oleh karena erosi dan angkutan sedimen
mempunyal ruang lingkup yang luas dan memiliki

bermacam-macam sistem ilmu yamg terkandung di

dalamnya maka dalam penulisan ini diusahakan

pendekatan kepada penulisan judul, yaitu Studi

Erosi dan Angkutan Sedimen yang terjadi pada

Daerah Aliran Sungai Walanae, dengan urutan

sebagai berikut :

= Mengumpulkan data tinggi muka air, pengukuran aliran
sungai dan analisa contoh air di Laboratorium pada

stasiun duga air otomatis sunagi Walanae.




Untuk menentukan besarnya angkutan sedimen, maka
dibuat lengkung aliran dengan metode kwadrat terke-
cil yang menggambarkan hubungan antara tinggi muka
&ir (H) dengan debit (Q) berdasarkan hasil penguku-
ran  aliran. Dengan demikian maka jumlah debit air
vang lewat pada p?imde tertentu dapat diketahui.
Hubungan antara debit air  (OW) dengan debit
sedimen(Q8), dimana harga (Q8) diperoleh setelah
diketahui nilai konsentrasi () dari contoh air Yarg
dianalisa  di Labaratarium. Dari hubungan debit air
{(Gw), maka besarnya sedimen yvang lgwat pada suatu
waktu tertentu dapat diketahui.

Mengumpulkan data mengenail penggunaan tanah, Jjenis
tanah dan  kemampuan tanaﬁ varng ada pada daerah
aliran sunagi Walanae.

Untuk memperkirakan besar erocsi yang teriadi, digu-
nakan metode USLE {(Universocl Soil Loss Equation)

yang dikemukakan ocleh Wischmeier dan Smith.

Sictematika Penulisan

Dalam penulisan ini penulis berusaha membuat

suatu  komposisi berupa bab-bab atau sistematika isi,

yang sifatnya mendukung judul dari tulisan ini. Siste-—

matika uraian masalah-masalah yang tercakup dalam

tulisan ini terdiri dari lima bab vang tersusun  seba-

gail berikut :




Merupakan bab pendahuluan yang isinva meliputi
Latar Belakang Masalah, Maksud dan Tujuan
Fernulisan, Pokok Bahasan dann Batasan Masalah,
Sistematika Penulisan dan Metode penulisan.
Merupakan Keadaan Umwin Daesrab Aliran Sumpal
Walanas serta vyang data-data tersedia, YaEmg
meliputl Letak dan FKondisi Wilayah, Karakteris-—
tik Daerah Fengaliran, Lokasi Stasiun  Ohserva-—
£i, Data Pengukuramn Aliran Sungai .

Merupakan Teori dasar Ercosi dan Angkutan sedi-
men yang melipuati batasan—batasan ercsi,Terjis-—
dinya ercsi, jenis-jenis erosi, akibat vang
ditimbulkan ercosi, faktor-faktor yvang meapenga-
rulil besar kecil erosi, batasan-batasan arngku-
tan Eadihens mEacam angkutan sedimen yang herhu-
tungan dengan pergerakan bersama aliran, Femil-
ihar Lokasi  Fengubkuran Prghkutan Sedimen,
Fengukuran sedimen Melayang, Fengukuran Muatan
sedimen Dasar serta FPerbandingan Muatan sedimen
Dasar terhadap Muatan sedimen Melayang.
Merupakan Perbdtungan besarnya Angkutan Sedimen
dan  Ferkiresan besarnys erosi  vang terjadi,
meliputi Fercamaan Lenghkung Aliran derngan

metode  kwadrat  terkecil, Hasil perhbitungan




detit, meEnentukan besarnya argkutan
sedimen, perhitungan bEsarnya harga
X,YFXY,XE,dan YE hasil perhitungan besarnya

angkutan sedimen serta FPerkiraan besarnya erosi

yarng terjadi.
Batb 5; Merupskan babk penutup yang terdiri dari  kesim—

pulan dan saran-—saran.
Metode Fenulisan

Dalam penyususnan tulisan ini, penulis memperoleh

dengan  membaca buku ( Methode Library Researh )} yang
ada hubungannya dengean pembahasan masalah Erocsi  dan
Arnghkutan Sedimen. Disamping itu penulis mengaplikasi-
kan dats-datea vang sudah tersedia { data curah hujarn,
data penguburan aliran sungai, dats analisis luwnpur )
pada Sekel Hidrologi Ridang Fengairan DFUFFS, sedang-
karn data denis tanah,pernggunaan tanah, kemampuan lahan
gdiperclel pada  kantor Balai Rehabilitasi  Lahan  dan

Conmservasi Tenah Hila Malarnae di Soppeng.
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BAB II
KEADAAN UMUM DAERAH ALIRAN SUNGAI WALANAE

SERTA DATA-DATA YANG ADA

2.1. Letak dan Kondisi Wilayah

Wilayah daerah aliran sungai Walanae terletak
antara 40.00'—50.00' Lintang Selatang dan 1209, 00~
120°.30° Bujur Timur. Wilayah daerah aliran sungai
Walanae meliputi sebagian besar kabupaten Bone dan
sebagian kecil kabupaten Wajo dan Soppeng. Luas wila-
yah daerah aliran sungai Walanae * 1500 km2. Daerah
aliran sungai Walanae meliputi tiga sub daerah aliran
sungai vyang secara administratif terletak dibeberapa
kabupaten yaitu :

a. Sub daerah aliran sungai Minraleng terletak di
kabupaten Maros dan Bone.

b. Sub daerah aliran sungai Sanrego terletak dika-—
bupaten Bone.

€. Sub daerah aliran sungai Mario terletak di
kabupaten Soppeng dan Bone.

Kondisi wilayah daerah aliran sungai Walanae pada
beberapa tahun terakhir ini menunjukkkan kecenderungan
yang semakin menurun. Pada setiap musim hujan terjadi
banjir dan musim kemarau terjadi kekeringan. Sejalan
dengan terjadinya banjir maka terjadi pula erosi vyang

diikuti longsor, khususnya disepanjang tebing sungai.




Li=2

Banjir vang terjadi pada setiap musin hujan di
daerah ini telah menyebabkan terganggunya jalan poros
utama Sulawesi Selatan bagian timur yang berada diba-
gian hilir wilayah daerah aliran sungai Walanae.
Daerah aliran sungai Walanae sangat penting artinya
bagi pertanian rékyat dibagian hulu dan tenéah serta
penting bagi pertambakan rakyat di bagian hilir,
karena merupakan sumber air untuk meningkatkan produk-
si bagi pertanian maupun untuk pertambakan.
Karakteristik Daerah Pengaliran

Sungai mempunyai fungsi mengumpulkan curah hujan
dalam suatu daerah tertentu dan mengalirkan ke laut.
Daerah pengaliran sebuah sungai adalah daerah tempat
presipitasi itu untuk mengkonsentrasi ke sungai. Garis
batas daerah-daerah yang berdampingan disebut batas
daerah pengaliran.

Bentuk pengaliran daerah aliran sungai Walanae
merupakan bentuk daerah aliran Bulu Burung. Bentuk ini
mempunyai corak dimana banjir terjadi dibagian hilir
dan mengakibatkan munculnya berbagai persocalan. Berda-
sarkan hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
kondisi hidrologi daerah aliran sungai Walanae berada
pada keadaan yang kritis. Fluktuasi debit pada musim
hujan dan musim kemarau sudah sangat besar. Aliran
sungai sepanjang tahun keruh yang menunjukkan ~ bahwa
terjadi erosi yang cukup besar dibagian hulu daerah

aliran sungai Walanae.




Tl =5

Urntuk mengetahul erocsi yang terjadi maka dilaksa-—
nakan pengukuran aliran sungai. Pengukuran aliran
sungai yang dilaksanakan di daerah aliran sungai
Walanae dilaksanakan di desa Macanre, Kecamatan Lili
Rilau, Kabupaten Soppeng. Beradea 4920° Lintang Selatan
dan 119959 Bujur Timur.

Lokasi Stasiun—-stasiun Observasi dan Data—data yang
bersangkutan.

Penempatan stasiun observasi dalam suatu daerah

aliran sungai sangat penting, karena alat tersebut

dapat memberi gambaran kepada perencana mengenail
jumlah hujan vyang jatuh, lamanya hari hujan, serta
besarnya hujan maksimun yang terjadi. Selain untuk

mengetahui fluktuasi permukaan air dalam jangka waktu
yang panjang dapat diketahui dengan pemasangan alat
yang mencatat permukaan air sungai tersebut.

Pengamatan permukaan air sungai dipasang pada
tempat dimana akan dibangun bangunan air seperti
bendung, bangunan-bangunan pengambilan air dan sesuai
kebutuhan yang ingin dicapai. Selain itu untuk pengen-—
dalian sungai atau pengaturan sungai, maka pengamatan
ini dilaksanakan pada tempat yang memberikan gambaran
mengenai banjir yang datang serta tempat-tempat dimana
terjadi perubahan penampang sungai.

Untuk maksud tersebut di atas pada daerah aliran

sungai Walanae ditempatkan stasiun curah hujan se-—
banyak tiga (3) buah dan alat duga air satu (1) buah

yaitu :
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a. Stasiun curah hujan biasa di Canru (Soimpe) di
Lecamatan Sabbang Faru, Kabupaten Waio.

b. Stasiun curah hujan biass di Lalang,E (Lajoa) di
kecamatan Lili Riaja, Kabupaten Soppeng.

c. Stasiun curah hujan  biasa di Leko Ballo di
kecamatan Lamuaru, Kabupaten Bone.

Darir hasil pengamatan cbservasi tersebut  data
curah bujan biasa ditakar dimana hasil pencatatan  ini
dikirim ke Sub. Bidang Penyelidikan Maszalah Air De-
partemen Fekerjaan Umum Fropinsi Sulawesi Selatan.

Ak a data vyang dimaksud diatas arla pad
tampiran e .

Data Pengukuran Aliran Sungai

Fengukuran  secara  langsung data _aliraﬁ SUNQaL
dar-i  suatu pos duga air  disebut  dengan peEngukuran
aliran, vang antara lain terdiri dari pengukuran
tinggi muka  alr, pengukuran debit, dan pengukuwran
angkutan sedimen.

Fengukuran tinggl muka air harus gilakukan secars
sictematik dengan  menggunakan alat ukur  biasa  ataud
alat duga otomatik. Fengukuran detit dimaksudkan untuk
mendapatkan hubungan  antara timggi muka ailr  dengan
debit, berdasarkan hubungan tersebut dapat dilakukan
perhitungan debit untuk mendapatkan data debit vyang
herkesinambungan. data debit tersebut akan  bermanfaat
cekali dalam berbagal kebutuhan antara lain evaluasi

Leseimbangan air dari suatu daegrah pengaliran  sungai,
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peramalan banidy dan kekeringan, dan sebagainya.
Sedangkan pengukuran angkutan sedimen dimabksudban
untuk mendapatian data debit sedimen vang dilaksanakan
dengan  cara mengambil contoh sedimen  untuk ?sudaau
dibuat hubungan  antars debli dengan dLbLk//

Data debit sedimen sangat bermanfast uﬁLuN

'h':‘
besarnya penggerusan  dan atau  pengenda dn.*ﬁﬁ aﬁllr
~ e J“F "_B
#

sungai, sedimentssl waduk, kondisi srosil
daerah pengsliran sungai, dan sebagainva.

Fengukuran &liran sungel dan pengembilan  contoh
sedimen  pada  sungal Melanae berlokasi  di keslurahan
Macanre, Kecamatearn Lili Rileau, Kaebupaten Soppeng. Fada
lokasl tersebut dilengkspl pos dougs ale yvang berfungsi
mencatat Tluktuasi muka air setiap saat.

Data—-data tersebut di etas dipesroleh dari  sub.
bidang Fenvelidikean mesalah &iv, Departemen Peheriasn
thram Propinsi Bulawesi Selastan. Dats Alivan Bungsi dan
Anghutan sedimen tersebut dapat di lihat pada lampiran

II,IIldan lampiran IV..
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‘ BAB III
TEORI DASAR EROSI DAN ANGKUTAN SEDIMEN

3.1. Batasan-batasan erosi

Yang dimaksud dengan erosi adslah suatu proses
pengikisan pengangkutan darn pengendslian bshan tanah
ke tewpst yang lain. Proses ini terjadi skibst adsnys
air, angin disertai dengan kegiatan msanusisa vang
mengubah keadsan alam sehinggs membuat kemungkinsan
erosi dipercepat kelangsungannya. Dayi sudut kegiatan
dan akibat erosi, proses-proses erosi dapat digolong-
kan sebagai berikut
1. Erosi normsl stsu erosi genlogi ( geological ero-

sion), vyaitu proses erosi yang membangun, artinys
jumlah tansh ysang lenyap seimbang dengan jumlsh
tansh yang terbentuk melalui pembentukannys. Erosi
geologi ini sustu proses alam oleh gays sir tanps
-pengaruh manusis yang bekerja dengan lambat mengi-
kis permokasn bumi dan  memindshkan bahan-bahan
nasil pengikisan ke tempat yang lebih rendah. Erosi
secara aslamish dspst dikataksn tidsk menimbnlkan
musibah  yang hebat bagi kehidupan manusia atay
keseimbangsn lingkungan dsan kemungkinan kerugianpun
hanys kecil ssjs, ini diksrenskan banyaknys parti-
hel-partikel tanah yang dipindahkan stau tersnghut

seiwbang dengan banyaknya tanah vang terbentuk di
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tempat -tewmpst vang lebih rendsh itu. Ercsi

berlasngsung
terlihat setelah

sbad, sehinggs dspsat

menjadi lebih datasr, dibentuknya Jjurang yvang

dastsrsn pesntai

secera alami, sehinggs
berpulub-

mengsiibethan

Ecclofg
hesilnyz baru
pulalr banhksn berabsad-
gunnngZ-gunurng
dalam

rendah veng lass dan

pelebsren delta-delts dimusrs- sungsi-sungai bessar.

Apelszgi keadsan demikisn itu ditunjang oleh

vang tidsk terstur, singhkatnys kerusakan

menyebabhkan

singhat sanggup mengikis
Ltansah.
Erosi dipercepst

Merupskan

tindakan stau

bersifat negatif atsupun telsh melskukan

dalam
nissnys. Jadi dalsm hal ini
tu mempercepat terjadinys
vang dipercepst banysk ksli
harens memang lingkangsannya
kan-kerusskan, menimbulkan
banjir dan hekeringan, satau

vitas tansah, karens bsgian

tanswman vang tidak benar,

(Accelersted
ercsi yvang dipercepsat

kegistan msnusis itu

pengelolasn tanah dslsm

pengo-
penebangan hutan

vegetasi,

pengikisan, sehingga dalsm waktu vyang

habisz lapisan-lzpisan
Erosion).
akibat tindakan-
sendiri vang
kesalahan
prelzkssnassn perts-
bersrti msnusia mewmban-
Erosi

erosi tersebut.

menimbulkgn malzpetaka
teleh mengalami kerusa-
kérugian bessr seperti
pun turunnyva prodokti-

tanah yvang hanyut Jsuh

lebih bessar dibanding dengan tsnsh yang terbentuk

L
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Erosi ini memberikan pengertian bahwa air yang
diserap oleh tanahb hanya dalam jumlah kecil. Dengan
sedikitnya air yang diserap oleh tanah akan menga-
kibatkan kandungan air tanah tidak mendapatkan
tambahan dari air hujan sehingga sumber—-sumber air
akan kering begitu Jjuga sungai-sungai lainnya.
Akibat yvang lebih jauh tampak pada kehidupan tana-—
man, karena semakin jauhnya zone air dan zone akar
tanaman 1itu.
3.2. Terjadinya erosi
Air hujan yang Jjatuh kepermukaan ianah sebahagian
ditahan oleh tanah, sebagian merembes terus kedalam
tanah sebagai air infiltrasi dan sebagian lagi menga-
lir dipermukaan tamah sebagai aliran permukaan. Erosi
air dapat terjadi karena adanya pengurai dan tetesan
hujan dan daya pengikis serta mengangkut aliran air
permukaan. Air hujan tiba di atas tanah sebagai tete-
san—tetesan hujan yanmg mempunyal kecepatan jatuh yang
besar, sehingga daya pukulan kuat terhadap agregat-
agregat tamnah. Bila tetesan hujan inl jatuh pada tanah
kerimg, pertama-tama akan diserap dapat mengakibatkan
tanah menjadi lembab, semakin banyak tetesan yang tiba
agregat—-agregat akhirnya pecah dan mengurai. Peristiwa
penguraian agregat terutama oleh pukulan, tetesan
hujan ini disebut erosi Cipratan atau Splash Erosian.

Butir-butir tanah yang lepas segera larut dalam laru-
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tan tanmah. Bila larutan ini merembes kedalam tanah
butir-butirnya halus segera menyumbat pori-pori tanah
dan akibatnya air infiltrasi akan berkurang sedangkan
aliran air permukaan semakin banyak sewaktu mengalir
ke tempat vang lebih rendah, aliran permukaan ini
mengikis dan mengangkut lapisan—-lapisan tanah vyang
dilewatinya sehingga terjadilah pengikisan dan pengha-
nyutan lapisan tanah yang disebut erosi.
3.3. Jenis—jenis erosi

1. Erosi permukaan ( Sheet Erosion )

Erosi terjadi pada permukaan tanah secara
merata dan berlangsung sedikit demi sedikit dalam
jangka waktu vyang lama. Menipisnya lapisan tanah
atas, karena erosi ini menyebabkan munculnya lapisan
yang lebih dalam yang berwarna lebih pucat karensa
kurangnya bahan organik. Akibat erocsi ini terlihat
pada produksi yang menurun dari tahun ketahun.
Kejadian erosi erosi permukaan ini  tidak dapat
dilihat dengan cepat. Pada lereng bagian atas,
kelihatan lapisan-lapisan tanah semakin tebal. Hal
ini karena lapisan tanah terangkut secara uniform
tebalnya, kemudian menjadi bahan endapan pada kaki
lereng tersebut.

2. Erosi Alur { Rill Erosion }
Erosi alur meninggalkan alur-alur di atas

permukaan tanah dimulai dengan pembentukan alur-alur
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kecil, lebar dan dalamnya hanya beberapa cm. Erosi
ini terjadi akibat adanya konsentrasi aliran permu-—
kaan vyang mengikis tanah sehingga berbentuk alur-—
alur. Selain akibat tersebut di atas erosi alur ini
dapat Jjuga disebabkan oleh pengelolaan tanah yang
searah dengan kemiringan lereng.

Walaupun erosi pada dasarnya lebih nampak
dibandingkan dengan erosi permukaan,

dianggap begitu membahayakan.

Erosi parit { Channel Erosion )
&

Erosi ini terjadi pads tebiné—tebiﬁéﬁiﬁ&ﬁ?fi
oleh arus sungai yang melanda tempat-tempat belokan
atau tempat-tempat vyang tanahnya mudah tererosi
lebih—-lebih bila air sungai tersebut mengangkut ke
batang—-batang pohon vyang hanyut terbawa arus dan
melanda tebing—tebing sungai dibelokan.

Bila arus melandsa tebing—tebing sungai, tempat
tersebut akan tererosi dan air sungail akan memantul
ke tebing lain dan mengakibatkan erosi di tempat
tersebut. Sudut pantulan arus ini dipengaruhi oleh
bentuk lengkungan tebing vyang tererosi dan dalamnya
erosi yang masuk ke tebing. Hasil erosi akan mengen-
dap di hilir dan membentuk endapan. Endapan ini

memungkinkan timbulnya erosi dihadapannya dan menim-

bulkan belokan baru.

Peristiwa erosi dan endapan pad%(belokan sun;;;)

—
—_— -4
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dapat dilihat sebagai berikut 3
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Peristiwa erosi yang Ferjadi di atas di mana
bahan vyang terangkut akan mengendap sebagian di AB
dan sebagian di CD. Bahan endapan di AB adalah
benda—-benda vyang halus sedangkan pada bahagian CD
adalah benda-bernda yang kasar. Dengan adanya enda-

pan—endapan ini maka pengaliran akan menambah ke
arah untuk membelok.

4. Erosi Gully ( Gully Erosion )

Erosi ini merupakan erosi lanjutan dari erosi
alur tersebut, karena alur vyang terus menerus
digerus oleh lapisan air terutama daerah-daerah
yang banyak hujan, maka alur-alur tersebut menjadi
dalam dan lebar dengan aliran air yang lebih kuat.
ﬁlur?alur tersebut tadak dapat hilang dengan pengo-
lahan tanah biasa. |

5. Erosi percikan ( Splash Erosion )
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Pukulan tetesan hujan yang memercikan tanah dan
memindahkan tanah meskipun tidak jauh dari tempat
semula tetapi tetap digolongkan sebagai erosi. Bila
permukaan tanah miring maka percikan air dapat
membawa partikel tanah ke tempat lain jauh kebagian
bawah lereng.

Tetesun hujan

¢’“\/’\M
FEK ‘
pf\,

Erosi Lembar (Sheet Erosion)

Pemindahan tanah terjadi lembar demi lembar
atau lapis demi lapisa mulai dari lapisan vyang
paling atas. Erosi ini sepintas lalu tidak terlihat,
karena kehilangan lapisan—-lapisan tanah seragam,
tetapi dapat berbahaya karena pada suatu saat selu-
ruh topsoil akan habis.

Tanah Longsor (Landslides)

Longsor adalah berpindahnya suatu massa tanah
besar pada lereng-lereng vyang curam disebabkan
terdapat lapisan kedap air dibagiam bawah massa
tanah tersebut. Air yang terkumpul dibagian kedap
ini mengalir ke bawah dan membawa seluruh massa
tanah di atasnya. Dari berbagai jenis erosi diatas

semuanya berbahaya karena hilangnya lapisan tanah
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atas pertanian. Dalam musim hujan tanah diatasnya
menjadi jenuh air sehinggs berat, dan bergeser ke
bawah melalui lapisan yang licin tersebut sebagai

longsor.

3.4. Akibat yang ditimbulkan erosi

s

Lenyapnya lapisan tamnah atas yang subur.

Lapisan mmerupakan media tumbuh tanaman, kesuburan
lapisan tanah bawah umumnya rendah, karena unsur
hara terdapat dalam bentuk tidak tersedia, kekura-
ngan air dan udara yang diperlukan tanaman semakin
lanjut, erosi dapat melenyapkan seluruh lapisan-
lapisan profil tanah, meninggalkan lapisan bawah
induk dan batu-batu yang berserahkan dipermukaan,
erosi tanah dapat merubah suatu daerah yang semula
subur dan mskmur menjadi daerah yang kering ger-—
sang.

Pengendapan bahan-bahan

Oleh karena aliran sungai di tempét—tempat rendah
mengakibatkan berbagai kerugian besar seperti
waduk-—waduk tempat penyimpanan air untuk pertanian
dan bendungan menjadi dangkal, saluran—-saluran
pengsairan tertutup, sungai—-sungai, pelabuhan—

pelabuhan dan lain-lain menjadi dangkal.
Terjadinya banjir

Pemusnaan dan penggundulan hutan—-hutan di pegunung
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an dan di daerah yang curam mengakibatkan air hujan
tidak dapat ditampung sama sekali dan mengalir
seluruhnya berupa aliran air permukaan yang menye-—
babkan erosi yang hebat. Aliran air permukaan vyang
merupakan lumpur tanah menggumpal masuk sungai-
sungai, sehingga sungal dangkal dan bila sungai tak
sanggup menampung semua aliran lumpur ini, timbul-
lah banjir vyang menyebabkan kerugian yang amat
besar. Menurut Kohnke dan Bertrand (1959) untuk
mengukur erosi dari suatu daerah aliran sungail maka
dilaksanakan pengukuran aliran sungai dan pengambi-
lan contoh sedimen pada tempat &i mana aliran
permukaan dari tempat aliran sungai itu keluar.
3.5. Faktor—-faktor yang mempengaruhi besar kecil erosi.
Besar kecilnya erosi yvang terjadi dipengaruhi
oleh bermacam—macam faktor yang dirumuskan sebagail
berikut :
E=Ff (CTSVH)

di mana :

E = erosi ( banjir dan kekeringan )
C = 1iklim ( climate )

T = Tofografi ( Kemiringan tanah )

S = Tanah ( soil )

V = Vegetasi ( Tanaman )

H = Manusia ( human )

Jadi secara umum dikatakan bahwa besar kecilnya erosi

dipengaruhi oleh faktor-faktor iklim,tofografi, tanah,
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vegetasi dan manusia.

1. Faktor iklim | 7=,
! Srand’

Unsur—-unsur iklim yang perlu diketshui adalah :

Intensitas hujan :

Menunjukkan banyaknya curah hujan persatuan waktu.
Biasanya dinyatakan dalam mm/jam atau cm/jam.

Jumlah hujan

Menunjukkan banyaknya &ir hujan celama terjadi
hujan, selama satu bulan, atau satu tahun.

Distribusi hujan

Menunjukkan penyebaran waktu terjadi hujan.

Dari unsur—-unsur iklim, intensitas hujan
memegang peranan penting dalam menentukan besar
kecil erosi. Makin besar intensitas hujan makin
besar pula erosi dan sebaliknya makin kecil inten-
sitas hujan makin kecil pula kemungkinan erosi yang
akan terjadi. Faktor iklim ini disebut faktor alam
karerna besar kecilnya semata-mata karena alam.
Meskipun unsur lain seperti kelembaman, subu,
angin, juga berpengaruh sedikit dan tidak langsung.

Sedangkan jumlah hujan rata-rata tahunan vyang
tinggi tidak akan menyebabkan erosi berat bila
hujan tersebut jatuh sangat deras meskipun hanya
sekali-kali.

2. Faktor tofografi
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Erosi akan meningkat apabila lereng semakin
curam atau semakin panjang. Apabila lereng semakin
curam, maka kecepatan aliran permukaan meningkat
sehingga kekuatan mengangkut meningkat pula.

mengalir menjadi semakin besar. Makin panjang
lereng dan makin besar derajat kemiringan, maka
akan semakin besar erosi yang terjadi begitu pula
sebaliknya.
Faktor tanah

Sifat-sifat tanah yang mempengaruhi kepekaan
tanah terhadap erosi adalah :
a. Tekstur tanah
b. Bentﬁk dan kemantapan struktur tanah
c. Daya infiltrasi atau permeabilitas tanah.

Tekstur tanah:

Tanah dengan tekstur tanah kasar seperti pasir
tahan terhadap erosi karena butir-butir yang besar
atau kasar tersebut memerlukan lebih banyak tenaga
untuk mengangkut. Demikian pula demngan tanah-tanah
dengan tekstur halus seperti liat, tahan terhadap
erosi karena daya kohesi yang kuat dari liat se-
himngga gumpalan—gumpalannya sukar dihancurkan.
Tekstur tanah vyang paling peka terhadap erosi
adalah debu dan pasir sangat halus. Oleh karena itu
makin tinggi kandungan debu dalam tanah, maka tanah

menjadi makin peka terhadap erosi.
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Berntuk dan kemampuan struktur tanah:

Bentuk struktur tanah yang membulat menghasilkan
tanah dengan porositas tinggi sehingga air mudah
meresap kedalam tanah,dan aliran permukaan menjadi
kecil, sehingga erosi juga kecil.

Dava infiltrasi tanmah:

Apabila daya infiltrasi tanah besar, berarti aliran
mudah meresap kedalam tanah, sehingga aliran permu-
kaan kecil. Akibatnya erosi vang terjadi juga
kecil. Daya infiltrasi tanah dipengaruhi oleh
porositas dan kemantapan struktur tanah. Jadi
semakin mudah tanah meresap air, semakin kecil
kemungkinan erosi vyang terjadi. Sedangkan mudah
tidaknya tamah meresapkan air dipengaruhi oleh
tekstur dan struktur tanah atau keadsan sifat
kohesi tanah itu sendiri.
4. Vegetasi
Pengaruh vegetasi terhadap erosi adalah :

a. Menghsalangi air hujan agar tidak jatuh langsung
dipermukaan tanah,sehingga kekuatan untuk meng-
hancurkan tanah sangat dikurangi. Hal ini tergan-—
tung dari kerapatan dan tingginvya vegetasi.
semakin rapat tanaman menutup tanah berarti
semakin besar kemampuan tanaman itu melindungi
tanah dari pukulan air hujan secara langsung. Di

samping itu hancuran daun dan ranting akan men-—
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ciptakan lapisan humus yang mampu menahan air
sehingga meresap kedalam tanah, Hal ini akan
memperkecil kemungkinan terjadinya erosi dan
banjir.
b. Menghambat aliran permukaan dan memperbanyak air
infiltrasi.
c. Penyerapan air kedalam tanah diperkuat oleh
transpirasi melalui vegetasi.
5. Manu s 1a
Kepekaan tanah terhadap erosi dapat diubah
oleh manusia menjadilebih baik atau lebih buruk.
?embuatan teras—teras pada tanah yang berlereng
curam merupakan pngaruh baik manusia karena dapat
mengurangi erosi.Sebaliknya penggundulan hutan di
daerah pegunungan merupakan pengaruh vyang Jelek
karena dapat menyebabkan erosi dan banjir.
Faktor-faktor tersebut di atas dapat dinyatakan
dalam suatu persamaan,yang lebih dikenal dengan rumus
USLE (Universal Soil Loss Equation}). Persamaan ini
dikemukakan oleh Wiscmeier dan Smith (1962) vyang
mengemukakan rumus pendugaan erosi yang berlaku di
Amerika Serikat. Walaupun demikian rumus 1ini banyak
pula digunakan di Indonesia. Rumus tersebut adalah
sebagai berikut :

A = R.K.LS.C.P ...... sesesmswnt 8 hal 100}

Dimana
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A = Besarnya erosi (ton/ha/tahun)
R = Nilai faktor erosivitas hujan

K = Nilai faktor erodibility tanah

LS = Nilai faktor panjang dan kemiringan lereng
C = MNilai faktor pengelolaan tanaman
P = Nilai faktor konservasi tanah

Dengan menggunakan persamaan (8 hal 150), dapat

diperkirakan besarnya erosi yang terjadi pada daerah
aliran sungai dengan cara memasukkan angka—-angka nilai
vang telah ditentukan.

3.5.1. Faktor erosivitas hujan

Faktor iklim vyang mempengaruhi aliran
permukaan erosi ialah hujan, intensitas dan
distribusi { pembagian y hujan, menentukan
kekuatan dispersi hujan terhadap tanah, jumlah
dan kecepatan aliran permukaan dan kerusakan
erasi.

Dalam hubungannya dengan hujan, erosi,
tanah dapat terjadi jika memenuhi syarat seba-
gai berikut :

a. Cukup miring untuk menggeser tanah

b. ada lapisan tanah yang cukup kedap pada
beberapa cm di bawah permukaan tanah.

c. Cukup air untuk membuat jenuh tanah di atas
lapisan kedap air.

Jumlah curah hujan rata-rata yang tinggi
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dalam suatu masa atau p?iqd
menyebabkan erosi jika “;ntgggffésnya rendah.
Demikian halnya dengan hujan yang intensitasnya
besar terjadi dalam waktu singkat mungkin tak
akan menyebabkan erosi karena tak cukup air
untuk mengalirkan tanah. sebaliknya jika jumlah
intensitas hujan tinggi akan menyebabkan erosi
yang besar. Sehubungan dengan Pproses erosi,
sifat—- sifat hujan yang dianalisa adalah :
a. Jumlah curah hujan
b. Intensitas hujan
c. Energi kinetis hujan
d. Intensitas hujan maksimun

Wichmeier menyatakan bahwa energi hujan-
merupakan penduga ercsi yang lebih baik dari
jumlah hujan. Selanjutnya ia menyatakan bahwa
hubungan antara Iz, atau intensitas hujan
selama 30 menit dengan erosivitas mempunyai
korelasi yang jauh lebih erat dari pada hubun-
gan antara Ig,Ilijg,dan Igq dengan erosi.

Energi kinetis hujan dihitung berdasarkan
formulasi :

E, = 0,5 m V2 ....(7 hal 769)

di mana :

Ey = Energi kinetis
m = massa butir hujan
7] = Kecepatan jatuh hujan
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Sedangkan faktor ercsivitas hujan dapat
didekati dengan rumus sebagsi berikut :

Elzo = E % Igq x 1072 ...(7 hal 169)

di mana :

Elzn = Interaksi energi kinetis dengan inten
sitas hujan sebagai indeks erosivi
tas hujan.

E = Energi total kinetis hujan (joule/mz)
Iz = Intensitas hujan maksimun selama 30

menit ( cm/jam )

Oleh lembaga penelitian tanah (LPT) Bogor
bekerja sama dengan Beigian Technical Qsistancel
Program Bolls (1978) membuat perkiraan besarnya
Elzq dépat dilihat dengan rumus :

Elzgbulanan = 6,llc?Rbl’211><N—0’474><Rmak50’526

{7 hal 770)
di mana :
Rb = Curah hujan bulanan
N = Jumlah hari hujan
Rmaks = Curah hujan maksimun 24 jam dalam
‘ 1 bulan.
Jadi untuk menghitung besarnya nilai

faktor erosivitas dalam menghitung besarnya
erosi vyang terjadi padsa suatu daerah aliran
sungal dogunakan rumus Bols seperti persamaan
di atas.

Data curah hujan yang dipakai untuk menghi-
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tung besarnya faktor erosivitas hujan
(EISO),adalah stasiun rata-rata dari stasiun
pengamatan curah hujan.

Dari stasiun—stasiun pengamatan yang
berada pada lokasi daerah aliran sungai, maka
perhitungan nilai rata-rata curah hujan dihi-
tung berdasarkan rata-rata aljabar. Untuk
menghitung nilai rata-rata tersebut di atas

digunakan rumus :

W »l + %2 + %3 + ..ot AN
X = =
n n
di mana :
X = curah hujan rata-rata (mm)
#1,%2,.....%n = curah hujan ditiap pos penga
matan .
n = jumlah pos pengamatan.

3.5.2. Faktor erodibilitas tanah.

Penetapan besarnya faktor erodibility
lebih sulit karena tergantung dari bermacam-
macam variabel. Erodibility dari suatu tanah
adalah kondisi dari suatu kepekaan tanah untuk
terercsi. Suastu keadaan tanah vyang mempunyail
erodibility tinggi akan lebih banyak menderita
erosi dari tanah yang mempunyal erodibility
rendah, jika keduanya mendapat erosivity hujan

yang sama. Adapun faktor yang mempengaruhi
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erodibility, yaitu
a. Gambaran mengenai keadaan fisik tanah
b. Perlakuan yvang dikerjakan terhadap
tanah itu sendiri.
Berdasarkan penyelidikan di Amerika Seri-
kat antara lain Ltutz 1934 dan Buyoncos 1935
dapat disimpulkan pula bahwa kepekaan erosi
tanah sangat dipengaruhi ocleh sifat-sifat fisik
tanahnya, misalnya tekstur, stabilitas agregat,
permeability kandungan bahan organik dan keda-
laman efektif. Sedangkan Wiscmeier dan
Mannering (1969) menerangkan bahwa tanah akan
lebih muda tererosi bila kandungan debunya
tinggi dan liatnya rendah serta kandungan bahan
organiknya rendah. Dari pengukuran lapangan
dari petak percontohan dan mengaplikasikan
persamaan USLE, yaitu
A = R.K.L5.C.P
dapat disederhanakan dengan membuat standart
kemiringan lereng tanah bera diolah dengan
panjang lereng, sehingga di dapgt Ls= 1, P= 1,
sehingga persamaan dasarnya adalah :
A = R.K
Keadaan petak percontohan tersebut adalah
kondisi panjang lereng 22 meter atau 72,5 feet

dan lebar petak kaki, kemiringan lereng 9%,
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disebut keadaan baku untuk LS = 1. Dengan
demikian faktor K dapat dihitung, yaitu :
K=A/(Rx 22,4 )

di mana harga A dan R masing-masing dapat

dipercleh dari data pengukuran petak erosi yang

dibuat dari data curah hujan.

Karena untuk mendapatkan nilai K dengan
cara pengukuran erosi dan hujan di lapangan
memerlukan waktu biaya tenaga yang besar, maka
Wiscmeier (1969% membuat suatu cara pendugaan
nilai K dengan menggunakan parameter sebagai
berikut :

a. Prosentase debu (2 - 50 mikron{/,di tambah
dengan prosentase pasir sangat’halus {S0-100
mikron)

b. Prosentase pasir ( 100 - 2000 mikron )

c. Prosentase bahan organik

d. Keadaan struktur tanah

e. Keadaan permeabilitas tanahnya.

Dengan memasukkan ke lima parameter terse-
but ke dalam nomogram Wiscmeier, maka besarnya
nilai faktor erodibility (K) dapat diketahui.

Dalam penulisan ini faktor erodibility
diambil dari hasil penelitian yang Jjenis tanah-
nya sesuai dengan jenis tanah yang ada pada

daerah aliran sungai. Adapun jenis dan nilai
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faktor K dari berbagai jenis tanah seperti

pada daftar tabel berikut :

NO JENIS NILAI K SUMBER

1. Podsolik, jongsol 0,150 LPT(77)

. Kompleks mediteran 9,190 LPT{T7)
putih

3. Latosol, batulegi 0,275 DPMA(B2)

4, Kompleks latosol, 0,270 DPMA(82)
batulegi

S. andosol, lempung 0,287 DPMA(82)

LI I-20

Faktor Kelerengan (LS)

Derajat kemiringan lereng sangat penting
karena kecepatan air dan kemampuan untuk meme-
cah partikel tanah dan mengangkut partikel-
partikel tanah tersebut akan bertambah besar
secara eksponensial dari sudut kemiringan
lereng, dari penelitian—-penelitian yang telah
banyak dilaksanakan cleh Wiscmeier daﬁ rekan-
rekannya, menyatakan bahwa nilai faktor keler-
engan (LS) dapat diperoleh dengan rumus :

LS = VE/100(1,38+0,965 5+0,138 g2.(7 hal 173)
digunakan apabila kemiringan lereng maksimun
20%

LS = (L/22,1)9:8 x (s/9is® ... (7 hal 773)
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digunakan untuk kemiringan lebih dari 20%

di mana :

LS = nilai faktor kemiringan
L = panjang lereng {(m)
S = kemiringan (%)

Berdasarkan pengertian bahwa erosi terjadi
karena adanya limpasan permukaan, maka panjang
lereng dapat diartikan sebagai panjang lereng
dari aliran permukaan (Lo). Panjang Lo dapat
dihiyung dengan menggunakan persamaan :

Lo = L/2D ciseveisnessd? hal 274)

D=1,35d + 0,26 S + 2,8...(7 hal 774)
dimana :

D = kerapatan draenase aktual

S = kemiringan rata-rata

d = kerapatan draenase hasil perhitungan
peta tofografi = jumlah panjang sungai dibagi

dengan luas daerah aliran.
3.5.4. Faktor pengelolaan tanaman dan konservasi tanah
(CP)

Untuk menentukan nilai faktor pengelolaan
suatu tanaman antara erosi pada tanah yang
diusahakan wuntuk suatu tanaman dengan erosi
pada tanah vyang terus menerus dalam keadaan
diolah tapi tidak ditanam, dimana keadaan
faktor-faktor lainnya sama.

Untuk nilai faktor konservasi tanah {P)




merupakan perbandingan antara erosi vang
terjadi pada tanah dimansa nilai-nilasi tersebut
diperoleh berdassarkan percobasn-percobaan di
lapangan, maks bessrnys nilsi fsktor CP adsalah
hasil kali dari kedua nilai tersebut di atas.

Untuk menentuksn bessrnya nilai faktor CP
pads suatn daersh aliran sungal maka diambil
verdasarksn Jenis penggunaan tsnsh yang ada
pada suatu daersh aliran sungal =tau ditentukan
berdasarkan Jjenis tats guna tanzh. Fasktor CP
untuk sustu daerah alifan sungai diambil berda-
ssrkan tabel 3.8

Sedanghan hasil perhitungaﬁ bessrnysz erosi
vang didapst berdassrkan persamaan (8 h=l 150)
Adapat diklasifikasiksn mengensi tingkat bahaya
erosi sebsgai berikut

1.Erosi sangst berst :lebih dariVBSG ton/ha/thn

2.Erosi berat :125 - 330 ton/ha/thn

3 .Erosi sedzng 150 -125 ton/ha/thn

4 .Erosi kecil 112,95 - 50 ton/ha/thn
il -~ -

-

Erosi sangst kecil :dibawah 12,5 ton/ha/thn

n
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Tabel 3.8. Ferkiraan nila; faktor CP dari

berbagai jenis tata guna tanah.

denis penggunaan tanah Milai CuP
Hutan tak terganggu/hbutan rapat _ 0,001
tanpa undergrowth 0, 003
dSemak tak terganggu 2,01
sebagian berumput 0,10
Kebun campuran talun 0,02
kebanan 0,07
kebun pekarangan | LAk
perkebunan penutupan tanah sempurna D03
Penutupan tanah sebagian 0,07
perumputan penvtupan tanah semburna 0,01
ditumbuhi &lang-alang 0,02

pembakaran alang-alarng setahun sekalid, 06

jenis serai {(citronella grass) o) s e

Tarnah pertanian umbi-umbi akar 0,63
biji-bijian 0, 51
kacang-kacangan £ 56

CAMpLT ann 0,43

padi irigasi 0,02
Ferladangan 1 tahun tanam 1 tahun bera 028
1 tabhun tanam 2 tahun bera 0,19

tanah tanpa tanaman 1,00




I11-24

%.4. Batasan—batasan Angkutan Sedimen

Fengetahuan mengenal angkutan sedimen {(sediment
tramsport)  yang terbaws cleh aliran sungai dalam
Laitannya dengan  debit sungai  akan mempunyai arti
penting  bagi teknisi yang terlibat larngsung  dalam
kegiatan pengembangan dan pengelolaan dari sumber daya
&ir, konservasi tanah dar air serta perancangan bangu-—
nar peEngamanan sungsali. Misalnya menentukan masa  man—
faat waduk, perencanaan targgul banjir sungail, peren-
canaan lembar dan kemiringan saluran irigasi, timghkat
eroei dari suatu dasrah pengealiran surgal ,, perencanaan
Jembatan.

Dengan mempelajari pengetabuan mengenal angkutan
cedimern akan memangkinkan arbok melakukan pengubkuran
sedimen yang melayang terhawa aliran ataupun  sedimen
vang bergerak  di dasar sungai. Adanya gejala  yang
komplek pada peristiwa cedimentasi  akan  menyebablkan
sulitnva  untuk melakubkan pengukuran dan analisa dats
mengenali sedimen sungal, terutama  dika dibandingkan
dengan data hidrologi lainnya.

Frocses sedimentasi meliputi prosss Srusl, trans-
portasi {angkutan), Fengendapan .(dngEitiﬁﬁ) dan
pemadatan (compacticn) dari sedimentasi itu sendiri.
Proses tersebut berjalan sangat bomplek, dimulai dari

jatubnya hujan menghasilkan energi kinetik yang mera-
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pakan permalaan dari prn% Begitu tanah mernja-

di partikel halus, lalu menggelinding bersama aliran,

sebagaian akan  tertinggal diatas tanah sedangkan

bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi
angkutan sedimen.

Yang dimaksud dengarn  angkutan sedimen  adslah
partikel-partikel tanah yang terlepas kemudian diang-
kut oleh aliran permukaan tanah tanpa penutup. Apabdla
partikel tanah tersebut terkikis dari permubkaan bumi
atauw dari dasar dan tebing sungei maka endapan  yang
dihasilkan akan bergerak atau berpindah secara kontin-
yu menurut arah aliran yvang membawanyea menjadi  anghku-
tan sedimen yang dapat diuvkur di lokasi pos dugse  air
sungai, sehingoa dapat dihitung produksi sedimen  dari
suatu daerah pengsliran.

Dilihat dari segi mekanisme anghkutan sedimen
dapat dibagi dalam dus golongan sebagal berikut @

1. Angkutan dasar (bed load} dimana partikel-
partikelnya bergerak pada dasar saluran dengan
menggel inding, hbergeser  dan berloncat-loncatan.
Gerakan inil kadang-kadang dapat sampai jarak ter-—
tentu  dengen ditandai dengan bercampurnya butiran
partikelnysa ke arah hilir.

2. Angkutan melayang (Suspended load) dapat dipandang
sebagai material dasar sungail (bed material) vang

melayang di dalam aliran sungai dan terdiri teruta-
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ma dari butiran—-butiran pasir halus senanyiasa
didukung aleh air dan hanya sedikit interaksinya
dengarn dasar sungai, karena eelalu didorong keatas
ocleh turbulensi aliran.

Untuk mengetahul batas-—-batas yang Jelas antara
angkutan melayang sukar sekali dibedakan. Pada umumnya
tingoi maksimun bed load dari dasar saluran berada dua
ataw tigs kali diameter partikelnya. selain itu sesuia
dengan asalnya angkutan sedimen dibedakan menjadi
. Bed material load {(muatan material dasar) dimana

azal .meterialnya dari saluran sendiri, dapat ter-
diri anghkutan dasar dan angkutan meiayang.

2. blash 1load {muatan bilas=s) dimaria material -
meterialnya didatamngkan dari sumber—sumber luar
saluran  dan merupakan  angkutan  partikel halus
berupa lempung dan debu yang terbawa olen aliran
sungai. Partikel-partikel ini akan terbawa aliran
sampal ke laut, &ataw dapat Juga terendap pada
aliran tenang atau pada air yang tergenang. Umumnys
arngkutan akibat muatan bilas ini sebagal  angkutan
mel &y ang.

Secara skematis angkutan sedimen dapat digambarkan

sebagai bherikut =
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Muatan Material_j Bergerak sebagai
mm— Dasar —i muatan sedimen
dasar )
Berdasarkan Berdasarkan
sumber asli , Mekanisme ang-
{origin) kutan (Transport

v

Bergerak sebagsai
] ?| muatan sedimen ﬁ

melayang

_—————étﬂuatan Bilas

3.7. Macam angkutan sedimen yang berhubungan dengan perger-—
akan bersama aliran

1. Suspended load transport yaitu meterial yang ber-
gerak terbawa air dan selamanya berada dalam kea-
daan suspensi. (melayang atau mengapung).

2. Bed .load transport yaitu meterial vyang bergerak
terbawa air bergeser, loncat atau menggelinding di
dasar sungai. Pada sungai dengan material dasar
pasir angkutan bed load berada antara dasar sungai
sampai kira-kira 10 cm di atasnya. Untuk material
yang lebih besar lagi (boulder, kerikil) jarak dari
dasar ini lebih tinggi.

3. Saltation transport yaitu material yang terbawa air
dengan gerak kadang-kadang menggeser atau mengge-
linding dan kadang-kadang meloncat-loncat lalu
meninggalkan dasar sungai. Daerah pergerakan salta-
tion 1load ini wuntuk sungai dengan dasar pasir

biasanya antara kira—-kira 10 - 50 cm dari dasar
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biasanya antara kira-kira 10 - 30 cm dari dasar
sungai. Jarak antara tentu tergantung dri sifat-
sifat aliran suatu sungai terutama  kecepatan air
dan turbulensinya.

4, Wash load transport yaitu material yang terbawa dan
bergerak di dalam sungai yang berasal dari samping
sungai, akibat longsoran, erosi  tebing sungadi
akibat dan sebagainya. Wash load ini setelah masuk
ke dalam sungai dapat berupa angkutan dasar, anghku-
tan melayvang dan saltation.

Z.8. Pemilihan Lokasi Angkutan Sedimen
Cara pengambilan sampel sedimen yvang akan diguna-
kan pada suatu keasdsaan tidak hanya tergantung pada
data vyang dibutuhkan tetapi Jjuga tergantung dari
keadaan alami aliran dan kondisei lokaszi tempat peng-
ukuran sedimen i1ty sendici. Lokesl yang sempuroa
sekali sebagal teapat pengubkuran sedimen jarang ditem—

ukarn di  lapangar olsh karena  itu perlu diketahud

beterbatasan~keterbatasannya agar kerugiannya dapat
dikuwrangli sekecil-kecilnya serta dapat diperbesar

keuntungannya dalam arti kata kata lokasi dapat mem—
berikan deta vang sesual keadaan lapangan  dan madah
diinmterpretssi.

Lokasi pengukuran  angkutan sedimen harus  pada
atauw dekat pos duga air, karena ada  hubungan antara

gerakan sedimen dan aliran sungai. Jika keadaan ter-
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paksa lokasi-lokasi pengubkuran sedimen mempunyal iarak
beherapa ratus meter dari pos duga air, maka harus
dipasang pos duge air pembantu tepat dilokasi pengukuo-
ran angkutan sedimen dan perlu juga diperhatikan bahwa
diantara pos duga air dan  lokasi  pengukuran  harus
tidak ada aliran dari anak sungai yang masuk dan  atau
pengambilan air.

Di dalam memilih tempat pengukuran harus diusaha—
kan pada perampang melintang yang sama, selama priode
waktu air rendab sampai air tinggi. Ini berarti pengu-
kuran dengan cara merawas pada saat muka air  rendah
harus dipisahkan dengan pengukuran dari jembatan  atau
bentang kabel (cabie way). Di dalam hubungannya ind
lokasi vang harus dihindarkan adalah perubaban  alur
sungai karena sebab-sebab tertentu misalnya saja
adanya bangunan jembatan atau bangunan lainnya. Ferlu
juga dibuat dokumentasi foto lokasi  pengubkwran  agar
diketahui perkembangan perubahan aliran yang terjadi,
perubshan  dasar tebing sungai memudahkan  di dalam
membuat dan menganalisa hubungan antara debit sedimen
dengan debit aliran {(sediment discharge cuwrve)
Fengukuran Sedimen Melayang
3.9.1. Maksud Pengukuran sedimen melayang

Maksud daripada pengukuran angkutan sedi-
men melayang &adalah menentukan konsentrasi

sedimen, ukuran butir sedimen dan produksi
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sedimen  melayang Aapx

sungsi di  lokasi &égzﬁdugﬁ air. Konsentrasi

sedimen dapat dinyvatakan dalam berbagal cara,

antars ladn

1. Dinyatakan antara perbandingan antara berat
sedimen bersama-sama airnya dari suwatu  sam
pel, biasanya dinyatakan dalam satuan mg/ll,
quS ,kg!m3 b au tmn/m3

2. Dinvatakan dengan perbandingan volume parti-
kel sedimen yang terkandung padsa satu unit
volume sampel air, biagqnya dinvatakan

dealam Ao

i

Konsentraz=i sedimen dapat Juga dinyvatakan
dalam parts per million {(ppm), apabila
konsentrasinya rendah, dihitung dengan cara
membagli  bherat sedimen kering dengan  berat
sampelnya dan mengalikan hasil bagil tersebut
derngan 100,
Alat Pengambilan Sampel Sedimen

Fungsi dari peralatan pengambilan sampel
sedimen  &dalah untuk memperoleh  konsentrasi
cedimen. Feralatan pengambilan sampel sedimen
secara wnum dapat dibuat sedemikian rupa  se-
hinggs .
1. fAir yang masuk ke dalam botol sampel melalui

rosel mempunyal kecepatan vyang sama dengan

ITI-30
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kecepatan alivan disekitarny&.

2. Nosel alat tersebut dapat berada pada sustu
titik sedekat mungkin dengan dasar sungai.

. Dapat memperkecil gangguan yang ditimbulkan
terhadap arah aliran, khususnya disekitar
mcsel .

4. Dapat disesualkan pEMQUOUNaanTiy & dengan

peralatan pengukuran debit.

%, Tidak memerlukan perawatan yang sulit.

&. Dapat untuk pengambilan sampel sedimen dalam

unhkuran baku.

Beherapa jenis alat integrasi kedalaman  yang

sudah banvak digunakan di Indonesia antara lain

jemis US-DH 48, US-DH 59 dan US-DH D4%. Alat
ini dirancang sedemikian rups agar dapat me-
nangkap aliran air yang bercampur dengan sedi-
men pada posisi tegak lurus alirvan dan kEcepa-
tan aliran disekitarnya. alat ini  digunakan
dengan cara menurunkannya ke dasar surgai  dan
mengangkat kembali sampai mendekati pErmukaan
dengan kecepatan gerak yang sama. Jenis alat
pengambilan contoh  sedimen  adalah sebagal
berikut 1
1. US-DH 48
Alat  ini digunakan untuk mengambil contoh

sedimen dengan merawas. Dibuat dari brahan
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aluminium dengan panijang 33 com dan pada
tububh  &lat ini dirancang pula rongga untuk
menempatkan  botel sampel. Berat alat  ini
termasuk juga botolnya adalah 2,0 kg. Alat
ini dipasang pada batang duga agar dapat
dengan mudah penggunaannya. Dapat menangkap
muatan sedimen jika kedalaman alivan  lebih
dari 0,7 cm. Nosel yang digunakan biasanya
mempunyal diameter lobang dalam &,3 mm atau
dapat juga digunakan nosel yang diameternya

4,3 mm.

Alat  imi digunakan untuk  mengambil  contohb
sedimen pada sungal yvang terlalu dalam untuk
dirawas, alat digantung dengan menggunakan
alat penggulung (sounding reels). Dibuat
dari baharn perunggu dengan panjang 38 cm dan

berat 11 dirancang sedemikian Fups

kg,
sehingga apakila digunakan tidak arah aliran
sungai. Farena alat ini tidak begitu  berat,
mek & penggunasnnys hanya  terbatas pada
kecepatan aliran yang tidak lebih dari 1,30
m/detik. Alat ini dilengkapi diameter bagian
dalam nosel 0,63 cmy 2,48 cm dan 0,32 om.

uUs. b 49

alat ini dapat dicperasikan dengan mengguna-
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ban- kabel baja diametsr 1/8 inchi  yang
digantungkan pada alat penderek atauw digu-—
lung pada alat penggulung. Alat ini  cocok
digunakan apabila kedalaman  sungai  kurang
dari S m dan kecepatannya tidak lebih 2
m/detik. Alat ini mempunyal paniang &1 om
dann  berat 28 kg, dirancang sedemikian  rupa
sehingga tidak mengganggu aliran. Diiengkapi
dengan nosel yang berdiameter 6,30 mm; 4,80
mm dan 3,20 mm. Fenggunaan nosel tergantung
daripada vkuran partikel sedimen dan kecepa-
tan a&liranm. Dikagian belakang alat ini
dilengkapi dengan sirip ekor agar kedudukan
alat pada saat digunakan sejajar dengan arah
aliran. alat ini diturunkan sampai dasar
sungai serta diangkat naik sampai permukaaan
dengan kecepatan gerak yaﬁg cama, dari dua
arah gerakan itu di dalam botol sampel harus
berisi 0,9 dari kapasitas botol, apabila
terisi penuh maka pengambilannya harus

dinlangi lagi.
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Gambar 3.%9&
Alat Ukur Sedimen Jenis US-DH 48

Gambar .90
Alat Ukur Sedimen melayang Jenis UBDH-G9
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sudkan untuk mengetabui besarnya konsentrasi
sedimen  vyang teranghkuet. dari hasil contoh
sedimen yang diperoleh maka besarnya sedimen
dapat diketahul dengan meEnggunakan persamaan
dyg ¥ C o k vewnel? hal 740)

dimana 3

95 = denit sedimen melayang (ton/hari)
8, = debit air (m"/detik)
C = Konsentrasi sedimen (mg/ltr)

k

faktor konversi diambil 0,0844

Sedanghkan jumlah debit (@ ))dapat diketahui
dengan membusat lengkung aliran. Yang dimaksud
dengan lengkung aliran ialah kurva yng  menghu-—
bungkan antars tinggi muka air {(H) dengan debit
() bkerdasarkan pengaliran aliran sungai.

dalam menggambarkan lenghkung alirannya
kita harus menentukan lengkung yang memenuhi
semua titik sebaik-baiknya (lenghkung tecoritis).
Urtuk menentukan  lengkung tepritis tersebut
kita selesaikan dengan metode kwadrat terkecil.
pada metocde ini diperoleh grafik lengkung
alirannya vang merupakan garis  lurus pada
kertas grafik skala logaritma. Untuk menggam—
barkannya nilai H ditempatkan pada skala menda-

tar seedangkan nilai @ ditempathkan pada skala

A

o

e
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tegsk. pads metode ini diguneskan persamsan
sebsgai berikut

V@ = aH+b ........... (6 hal 183)
Jika misalkan VQ = Y dan H = X, msks persamasan
menjadi linear.

Y = s + b

(Y) {X) - n(XY)
3 = o ol ae (8 hal 183)

s 3
(X} = n(x“)

(X) (XYY - (X%) (¥)
B = = c...(B6 hal 193)
(32 - nx?)
Dari persamsan di atss dibuatkan persamaan

slirsnnya berdassarkan hasil pengukursn sliran

Selanjutnya untuk mengetahui debit sedimen
nelasyang dibuat hubungsn santars konsentrasi
sedimen dengsan debii atezu hubungan antazrs debit
sedimen  welayang dengan debit (Qy). biassanys
digambarkan dengsn Kertas logaritmik, besszran
debit sedimen (Q.) digambsrksn pads shals
mendatar sedangkan debit (Q,) digsmbarkan pads
susalsa tegszh.

Lengkung sedimen melaysng dibatuhksn antuk

3
¥

mendapabhza debit sedimen harian (lebih-lebih

= 1 ‘ S N — b A - .1 31y L i L
untuk menyususn data Publikasi Debit

o
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Sedimern melavang"', diperlukan tenaga dan biaya
serta peralatan yang harus terus menerus siap
dilapangan, suatu hal yang tidak mungkin dilak-
sanakan . Dengan menggunakan lenghkung sedimen
melayang akan dapat menegtahui penghematan
dalam tenaga keris, blaya dan peralatan serta
waktu  vang diperlukan. Untuk membuat lengkung
spdimen  dapat dilakesanakan menurut tahapan
cebagal berikut

1. FPengimpulan Aata konsentrasi sedimen hasil
analisa laboratorium beserta debitnya,

2. Apabila diinginkan lengkuné sac i meEn itu
merupakan hubungan antara debit sedimen  dan
dehit, hitung debit csedimen dari setiap
besaran konsentrasi.

. Gambarkan dikertsae logaritma datsa debit
sedimen (tondhari) pada skala mendatar dan
debit (m-/det) di skala tegak.

4, Hitung persamaan lengkung sedimen dengean
persamaan sebagal berikut

By = & OW® w.ses:s(7 hal 752}

=

dimana 32

Gq = debit sedimen (ton/hari)
Q, = debit air (m"/detik)
a dan b = konstanta

Urituk menentukan besarnyva konstantz a dan b

ld‘J
d
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maka perhitungan dilakuban dengan  mengambil
logaritma dari persamaan eksponensial diatas
varng dapat diubah menjadi persamaan  linear

sehbagai berikat

it}
¥

Leg Qg = Log b log @, -.(7 hal 783}

it

Jika dimisalkan Q ¥ dan Log a = A, serta

Log Qp = X, maka akan merupakan  fungsi
persamaan diastas yaitu fungsi garis lurus 3
Y o= A % BY sensonweaewe{d hal 151)
konstanta a dan b dapat dihitung dengan
persamagn setagal beribkat s
(X=3) (Y - (X¥) (X}

@ o= - = e w2 hal 1505
m{X<) — (¥i*

(X) (Y) = n(%xy)
B = - s nwmww wa ¥ Bal 31807
(X)* - n{x=)

Sedangkarn tingkat hubungan antara debit  dan
debit sedimen dapat dinyatakan dengan hkoe-
fisien korelasi yang secara matematis ceng—
gambarkan penyebaran titik-titik disekitar
persamsan itu. Feoefisien korelasi dapat
dihitung dengan persamaan sebagal berikut

n{Xy) - (X) (Y}

ol b=

= = -
\ro® = cofh oy -on®
Hubungan antara debit sedimen dan debit

mempunyai korelasi maksimun = 1,0. semakin
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tinggi tingkat hubungan itu maka koefisien
korelasinya mendekati satu.
Z.10. Pengukuran Muatan Sedimen Dasar

Metode pengukuran Muatan sedimen dasar dan
peralatannya masih dalam taraf berkembang, tidak ada-
zuatit metode atau peralatan yang cocok untuk  semus
bondisi lapangan. Muatan sedimen dasar pada  wmuimny &
terdiri dari partikel-partikel kasar dan  merupakan
faktor penting dalam proses fluvial, meskipun tidak
sphesar muiatan sedimen melayang.

Suadah menjadi kenyataan setidaknya sampal saat
ini  bahwa untuk mengukur muatan sedimen dasar padsa
umumnya adalah sangat sulit. Peralatan mekanis yang
ditempatkan pada dasar sungai akan dapat merubab arah
aliran dan besarnya muatan angkutan sedimen dasar.
BResarnya anghkutan sedimen dan kecepatan aliran  yang
dekat pada dasar sungai sangat berbesda-beda dalam
ruang dan waktu. Lebib jauh sangat javrang publikasi
muatan dasar berdasarkan data pengukuran langsung di
lapangan, disamping pekerjaan pengukuran ini  merupa-
kan pekerjaan yang sangat berat pelaksanaannya.

flat vyang digunakan untuk pengukuran  muatan
sedimen dasar biasanvya terdiri dari satu buah alat
tampung sampel, kerangka alat, dan bagian ekor untuk
menetapkan posisi  alat agear searah aliran  sungail.

Alat tersebut adalah sebagai berikut
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\a=y
1. Alat wkur muatan sedimen ‘dasi¥*jepis BTHA
Alat uwkur  ind digunakan apabila material dasar
sungainya halus dan kecepatan aliran tidak lebih
dari 2,50 m/detik. sedangkan apabila material
dasar sungainya kasar dan kecepatannya tinggi
dapat digunakan alat ukur tipe Hungarian, alat ini
beratnya 90 kg.
2. Alat ukur muatan sedimen dasar jenis Heeley-Smith
Hed toad sampler.
Alat ini merupakan medifikasi dari  jenis  EBTHMA,
dapat diguanabkan sampai kecepatan 2 m/detik.
Ferngukuran muatan sedimen dassar dilakukan
dengan cara menurunkan alat ukur sampai dazar sungai,
pintu alat dibuka serta dicatat waktu pengukuran. Air
darn muatarn sedimen dasar masuk kedalam alat tampung.
Fada akhir pengukuran pintu ditutup lamanyva  aaktu
pengukuran dicatat dan alat ukw dinaikkan. Kemudian
dilakukearn pengukuran volume muatan sedimen dasar yang
tertampung persatuan waktu pengukuran.
Alat ukur muatan sediemn dasar dapat dibedakan
menjadi empat (4) tipe :
1. tipe basket
2. tipe perbedaan tekanan
3. tipe pan

4. tipe pit atau tipe slot




Gambar 3.10a
ALAT UKUR MUATAMN SEDIMEN DASAR JENMIS ETMA
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Bagian ckor
aqgi c .

Bagian sayap \

Kerangka
Berat=57kg e Penampung 53Cmx15Cm

(©) Bagian leher
UKURAN=1.83x0.89m agian penyambung

Gambar 3.10b
AT CUKUR MUATAN SEDIMEN DASAR JENIS
SMITH
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Tempaci sampel
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3.11. Perbandingan Muatan Sedimen Dasar dan Muatan Sedimen
Melayang.
Secara  umum  ads tiga unsur  yvang  mempengarubi
muatan sedimen dasar yaibtu @
1. Ukuran material dasar =ungsai

2. kemiringsan lereng

3. komdisi  fisik sungei, misalnya kedalaman,
lebar hentubk alur dan kekasaran.

Di  dalam mengevaluasi unsur-unsur tersebut  terhadap

' muatan sedimen dasar, maka ada beberapa petuniuk yang

dapat digunakan sebagai dasear perkiraan antara lain s

1. SBungai lebsar dan danghal biaéanya akan membawa

mauvatan sedimen dasar lebih besar daripads

surgal yang dalam dan sempit.
2. Bungsi denagn  turbulensi  vang  tinggli akan
mempunyali persentase muatan sedimen dasar  yang

el .

L

. Apabila mustan sedimen.melayang hanya mempunysai
perbedaan vang lebih relatif kecil terhadap
whuran  sedimen  dasar, pada hkondisi demikian
biasanya menuniukkan persentase sedimen dasar
yvang hesar.

4. SBungai dengan angkutan sedimen melayang yvang

kecil biasanya mempunyal persentacse sedinen

dasar yang besar.

%. Ferbandingan antaras sedimen dasar terhadap
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sedimen melayang pada umumnya persentase yang
besar pada aliran sungai saat air sedang dan
tinggi, dibanding dengan saat air rendah.
Dengan demikian sungai yang muka airnya mempun-—
yai fluktuasi kecil, biasanya mempunyali persen-—
tasi sedimen dasar yang besar. Kriteria terse-
but tidak berlaku pada sungai daerah pegunungan
dengan kemiringan besar dan banyak membawa
batu—batu besar jika aliran bertambah besar.

Umumnya perbandingan muatan sedimen dasar
terhadap muatan sedimen melayang sangat berva-
riasi dapat befkisar 10 sampai 70 % umumnya
sementara ahli menggunakan angka perbandingan
antara 10 samapi 20 XL .

Borland and Maddock memberikan data hubun-—
gan antara konsentrasi suspended melayang,
jenis material dan persentase muatan sedimen
dasar terhadap muatan sedimen melayang seperti

terlihat pada tabel 3.9. sebagai berikut :
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Tabel 3.9. FPerkiraan Muatan Sedimen Dasar Terhadap Sedimen
Melayang.
roneentrasl Se-— Fomposisl Fomposisi
dimen Melayang Dasar Sedimen Ferban—
{ ppum) Sungai Mel avang dingan
Furang 1000 Fasir Sama &, 251,80
dengan
dasar
Ferikil vumlah O QG- i 2
teribkat pasir
ligticlay) sedikit
1000=-7500 Fasir Rama 0, 100,58
dergar
dasar
Ferikil 25 % pa= O OT=0r 2 2
terikat =i atau
dengan kurang
lebih dari 75300 Fasir Seama Q050,18
dengan
dasar
Ferikil 25 % pa~ Q020,15
terikat sir atau
dengan kurang
tist
§
. Sumber  WHO, 198%.
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PERHITUNGAN BESARNYA ANGKUTAN SEDIMEN

DAN PERKIRAAN BESARNYA EROSI YANG TERJADI

4.1. Perhitungan Besarnya Angkutan Sedimen
Dalam menghitung besarnya angkutan sedimen data
pengukuran aliran sungai diambil mulai tahun 1987
sampai pada tahun 1992, sesuai dengan data kadar
sedimen yang didapatkan pada Kantor departemen Peker-
jaan Umum Propinsi Sulawesi Selatan, bidang hidrologi-?*
4.1.1. Persamaan Lengkung Aliran dengan-Metode Kwadrat
Terkecil

Pada metode ini akan diperdleh grafik

lengkung aliran yang merupakan garis lurus pada

kertas grafik skala logaritma. Grafik ini
menghubungkan antara tinggi muka air (H) dengan

debit (3) berdasarkan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1

MO H Q va H2 HVa

1 2 3 3 5 4
01 2,19 97,4 9,8691 54,7963 21,6134
02 3,45 246,0 15,6843 11,5025 S4,1111
03 1,80 74,7 8,6429 3,2400 15,5572
04 2,58 152,0 12,3288 6,65648 31,8084
05 1,68 61,0 7,8102 2,68%6 2,8088

06 1,00 17,8 4,2170 1,0000 4,2190



V-2
NO H a va HZ HVa
1 2 3 4 5 6

07 0,94 15,0 3,8730 0,8836 3,6406
o8 2,36 124,5 11,1579 5,5696 26,3328
09 2,02 83,9 9,1597 4,0804 18,5026
10 1,71 65,1 8,0685 2,9241 13,7971
11 1,37 44,6 6,6783 1,876%9 9,1493
12 1,30 43,5 6,5955 1,6900 8,5741
13 1,46 S0,7 7,1204 2,1316 10,3958
14 1,22 32,0 5,6569 1,4884 6,9014
15 0,81 11,7 3,4205 0,9561 2,7706
16 0,58 5,68 2,3833 0,3364 1,3823
17 0,80 14,2 3,7683 0,6400 3,0186
18 1,31 47,9 6,9210 1,7161 9,0665
19 2,06 105,0 10,2469 4,2436 21,1087
20 2,96 188,0 13,7113 8,7616 40,5855
21 3,89 303,0 17,4068 15,1321 67,7128
22 3,26 220, 4 14,8458 10,6276 48,3976
23 0,80 i 3,5071 0,6400 2,8057
24 0,92 16,5 4,0620 0,8464 3, 7571
25 1,95 72,2 8,4971 3,8025 16,5693
26 0,90 1657 4,0866 0,8100 3,6779
27 1,94 80,2 8,9554 3,7636 17,3756
28 2,20 102,0 10,0995 43,8400 22,2189
29 1,04 5757 34,2071 1,0816 48,3754
30 0,83 10,9 3,3015 0,6889 2,7403
31 1,01 19,2 4,3818 1,0201 4,4809
32 1,09 16,9 4,1110 1,1881 4,4809
33 6,30 629 25,0798 39,6900 158,0032
34 1,94 80,8 8,9889 3, 7636 17,438

61,63 278,847 155,177 689 ,2964
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Untuk  mendapatkan harga-harga a dan b adalah

sebagal berikut :
(278,847)(61,63) - 34(687,2764)

a =
(61,63)2 - 34(155,177)
a = 4,227
h (61,63)(687,2964) - (155,177)(279,847)
H =
(61,63)2 - 38(155,177)
b = 0,3346

Jadi persamaan lengkung aliranmnya
'-.»’5= aH + b

G = (aH + )2

@ = (4,2296H + 0,5386)2

disederhanakan sehingga didapat persamaan @
Q= 17,8895(H + 0,1264)2 ,..... (6 hal 1795)
4.1.2. Hasil Perhitungan debit

Berdasarkan data tinggi muka air rata-rata
setiap bulan dari sungai Walanae vyaitu tahun
1987,1988,1987,1970,19?1, dan 1972, maka besar-
nya debit pada setiap bulan dapat diketahui
berdasarkan persamaan (& hal 195

Debit rata-rata sungai Walanae berdasarkan

tabesl di bawah ini :




Tabel 4.2

Tahun
Bulan

1987 1988 1987 1990 1991 1992
Januari 145,94 142,91 40,06 &3,66 57,73 252,43
Pebruari 139,89 183,92 87,09 88,68 72,74 89,47
Maret 94,82 65,02 35,89 69,17 126,2 111,49
April 115,09 97,66 83,96 164,94 45,02 96,82
Me i 174,86 98,49 130,07 207,58 157,42 37,91
Junmn i 36,80 82,42 173,74 260,56 98,49 137,70
Juli 152,16 26,47 85,52 101,03 145,96 82,42
Agustus 27,79 16,02 26,03 29,60 46,74 28,24
September 38,47 11,92 17,76 38,99 22,70 14,06
Ok tober 54,56 9,18 21,50 15,35 34,39 31,87
Nopember 32,43 9,97 13,43 19,59 22,30- 21,11
Desember 126,24 18,85 74,19 62,97 37,43 34,39

4.1.3. Menentukan besarnya angkutan sedimen
Dalam menentukan debit sedimen maka dibuat
tubungan antara Ow dan Os berdasarkan persamaan
{6 hal 19%5). Besarnya debit sedimen dapat
diketahui sesuai persamaan (& hal 193).
Debit sedimen sungai Walanae berdasarkan tabel

di bawah ini.




V-5

= %
YStaxt
“-.""'-._‘

——

Tabel 4.3
NO. Tanggal Debit Konsentrasi debit
< air (Quw) sedimen sedimen

(Q@s)

01. 07-02-1987 97,4 146,73 1231,147
2. 17-02-1787 246,0 2489,7 5307 ,220
03. 28-03-1987 74,7 292;0 1884 ,5%
04. 21-05-1987 154,0 322,0 4228,76
0G. 24-046-1987 41,0 278.,7 1468,86
Q6. 18-09-1987 17,8 103,7 159,482
07. 27-10-1987 25,50 58,7 786,075
08. 28-01-1788 124,535 160,3 1724 ,32
09. 21-02-1988 124,55 76,7 993; 795
10. 08-04-1788 65,1 193,0 572,340
11. 25-03-1988 44,6 24,3 93,639
12. 15-05-1988 43,5 68,7 258,200
13. 20-05-19838 20,7 8%,0 372,348
14, 17-07-1788 32,0 1,7 2934,40
15. 13-08-1988 1147 23,7 154,487
16. 27-11-1988 5,68 23;7 11,63
17. 13-12-1988 14,20 42,7 52,388
i8. 21-03-198% 47,9 12%,3 510,280%
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NO. Tanggal Debit Konsentrasi debit

air (Qw) sedimen sedimen

(G@s)

19. 16-04-1989 105,0 298,0 2703,460
20. 0B-05-1989 188,90 1110,0 18029,952
21. 11-06-1989 303,0 634,3 16605,470
22. 17-07-1989 220,4 427,3 8134,890
23. 14-09-1989 12,3 19,7 20,936
24, 24-11-198%9 16,5 13,3 18,961
25. 14-09-1990 72,2 345,3 2154,010
26. 08-10-1990 16,7 61;3 88,449
27. 05-06-1991 80,2 122,7 850,220
28. 02-08-1991 102,2 183,0 1615,900
29. 06-09-1991 177 ‘56,0 85,640
30. 14-10-1991 10,9 58,7 95,281
31. 05-11-1991 19,2 58,7 55,281
32. 01-12-1991 16,9 41,0 99,867
33. 24-01-1992 629,0 386,0 209777,40
34, 19-02-1992 80,80 80,0 558,49

Perhitungan Besarnya harga X,Y,KY,Kz,dan v2

Dari hasil perhitungasn besarnya debit

sedimen (Qs) pada tabel 4.3 dicari hubungan

antara Gs dengan Gw dengan menghitung harga-

harga X,Y,XY,X2 dan Y2.




Tabel 4.4

IYy=7

MO . Gl

XY -

)

0%, 83,9

10, o

2. DR
13+ 20,7

18 47 4

1231,17

S307 a 22

1884 ,22

4228,76
1468, 86
159,48

76,08

258, 50
g e
2934, 40

164,47

1,9886
2,309
1,8733

2,1818

L

1,7857

1, 6493
11,6385
1,7050
1, 8081
1,0682
O, TE4E
Lk E2E

1,6803

6,1415
28,9059
28,7059
7.7116
S, 6540
2,7543
2, 2175
5,7813
5, 2810
5, 0108
3,2516
R, 9521
4 ,3854
5,2189
2 BOTT
0, 8038
1,9810

4,5499

3,149

10,029

4,852

bt - e
3,539

10,8756

7, 5356

P
7 58

£

. 887
5, 8177

b, 6095

12,0278

4.91101
G . B0 i i
LPERG

e ey
Ta 3322

P, T

3,9545
I, 7164
3, 5093
4, 7603
A, 1873
L. 5635
1,7673

4,789%
B TULE

3, 2891

ey ey
202

ROV
22653
L.4111
B, 5690

143278

2,823
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MO, O

s

X %
1 2 3 4 5 & 7 8
19. 105,0  2703,46 2,021 3,4319 6,9366 11,778  4,0857

20. 188,0
21. 30O3,0
22. 220,4
2F. 17,3
24, 16,5
2%, TR.2

29, 17,7
30, 10,9
1. 19,2

18029 ,95
1&605, 47
H134,89
20, 90
18,94
2154 ,01
88,45
850,22
1415,90
85, 44
55,28
188,61
59,87
20977 , 40

558,49

2, 0095
1,2480
11,0578

i, 2833

et

y 227G

4,25460

45,2203

1,2778
I T

e

1,9447

54,3218

2,7470

F,6770
10,472
FL1E6
1,439
1,558
6,195
2,380
G.978
&,4483
2,4120
1,80783
259203
2,1822
12,0954

B, 2395

18,114
17,811
15,292
1,745
1,632
11340
3,789
8,582
10,2
B, 738
3,037

5,178

5, 1720
b 1573

D AF0E

1,1879

1,4823

3, 4540

1,4950
3,6260
4,0381
1,5575
1,0762

1,6849

Jumlah

57,557

92,475

169,805




H =9

Harga a, b dan r adalah :

(105,34054) (92,475) - (169,805)(57,557)

a -
34(105,340540 - (57,557)2
a = -0,11943237
a = 0,7596
(S7,557)(92,475) - 34(167,805)

| b =
. (57,557)2 - 34(10S5,34054)

b = 1,6772

34(169,805) - (57,557)(92,475)
ro= e
I4(105,381)-(57,557)2 V38(277,552)-(52,475)2
F = 0,9247

Berdasarkan persamaan (7 hal 752) dan
hasil daripada harga a,b dan koefisien korela-
si, maka hubumgan debit sedimen (Gs) dan debit
(Qw) dapat diketahui sebagai berikut :

s = 0,7596 Gwls»®772 | .. .(7 hal 752)
dimana r = 0,7247
4.1.5. Hasil Perhitungan besarnya angkutran sedimen

Berdasarkan hasil perhitungan desbit rata-—
rata setiap bulan maka besarnya debit sedimen
rata—raté setiap bulan diketahui berdasarkan
persamaan (7 hal 752)

Hasil perhitungan besarnya angkutan sedi-
men dapat dilibat berdasarkan tabel di bawah

il =

|



abel 4.9

sungai Walanae.

bel Besarnya Debit sedimen rata-rata setiap

Bul an

Tahun

1287 1988 1989 19?0L~41213§§/ 1992
1 y 3 4 5 5 7

Januari 100428 96934 11483 24972 21195 2514695
Penruari 27489 133671 38152 39327 28208 37716
M a-f‘;.t i 50450 25873 2550 28702 79728 63918
April £5283  A95S35 38443 119306 13516 48823
Me i 135970 S1918 82775 181296 114002 15503
Juni 9463 37268 130174 255750 S0244 88357
Ja i 107686 5731 40970 54184 100428 38510
Agustus 62179 24567 5572 5913 14873 6388
September 10383 1455 2840 10620 4286 1719
Ok tober 19279 970 4044 2298 8890 74661
Nopember 7797 1078 1777 3348 4150 37375
Desember 78728 3243 32281 243533 10247 2890
Jumlah L7915 410145 398061 751449 448777 575375

Berdasarkan tabel Borland dan Maddock
diperkirakan besarnya angkutan sedimen dasar
padasungai Walanae sebesar 15 % sehingga besar

debit sedimen (angkutan dasar + angkutan Mela—

yang) adalah sebagail berikut :
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Hesarnva

blalanae

pada tahun 1787,1988,1989,1990,1991 dan tahun 19972

anghkutan

adalah sebagail beribkut

sedimen

pada

daerah

IVv-12

aliransungai

= 19]/7 67F135 + 15/100 (&79135) = 781.00% ton/thn

- 1988 410145 + 167100 (41014%5) = 471,647 ton/thn

- 19499 J3PBOELL + 157100 (39R041) = 457.770 ton/thn

= 1990 TE1449 + 157100 (751449) = 8464.145 ton/thn

~ 199% 448777 + 1S/100 (448777) = 516.094 ton/thn ‘

— 1992 = GTEITE 4+ 157100 (5753I7%) = 4451.881 ton/thn !
Sedangkan  Jenis material vang berger%k selama  dalam ‘

pengaliran terdiri dari batu, pasir, dan lempung. Material

vang terdiri dari lempung tergoelong jenis material W arg

bergerak dengan cara melayang atau mEngapung {  sSuspensi }

sedangkan material vyang terdiri pasir dan batu tergolong

jenis material yang bergerak terbawa aliran bergeser, lon-

cat, dan merggelinding di dasar sungai.

Rerdasarkan hbubungan antara kecepatan pengendalian dan

diameter sedimen yang dalam hal ini ditentukan clebk ukuran

dan  bentuk partikel serta vishositas air sungsi  Walanase,

maka dapat dirnyatakan bahwa partikel-partikel yang berdiame-—
ter lebih dari 0,08 mm akan diendaphan.

4.2. Perkiraan Besar Erozi vang terjadi

D&l am

memperkirakan besarnya erosi vang terjiadi

data curah hujan diambil dari tahun 19387, 1988, 1989,

1990, 1991 dan 1992, sesuai dengan stasiun curab bujan

I S T L TR . + -
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vang ada pada aliran sungai Walanae. Sedangkan data
jenis tanah, penggunaan tanah, kemampuan lahan didapat
dari Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah
{BRLET) Bila Walanae Labupaten Soppeng.
4.2.1. Perhitungan EBesarnya faktor ercsivitas hujan
pada  tahun 1987,1988,1989,1990,1991 dan  tahun
1992.
Ferhitungan  besarnya faktor erosivitas

akan dihitung berdasarkan tabel sebagail berikut

abel 4.6 Tahun 1787
¥ e L
Bulan R M Rmax Rbpl:21l y=0,474 Rmax"r 926 Elxq
i 4 = 4 & & 7 =]

ETRIE b 12,6 a 3.0 21,8 0, 3732 14783 87,49
‘ebruari 10,5 a8 10,0 17,24 0, 3732 I 337 122,16
laret 10,0 7 I | 146,26 0,397& L B13 71,732
fpril 11,7 14 2yl 17,68 0,2862 1,477 o, 58
M e i 13 0 19 241 ia8,2 0,2477 1,477 40,83
5 R e | 90 b 240 7502 0, I530 1,440 21,84
J o & 3 1 O 4 0,5 L (P i 0,5124 0,674 2,468
fgustus 1,2 2 L4 s 1,25 0, 7200 0,574 2,822
September 1,3 B i 1 ¢ 1,357 0, 5240 0,831 2,644
Ok tober 1 h D7 0,65 1, 0000 0, 82% I S
HMopember Z g = H.2 12,22 0,3529 1,844 48,88
Desember 5,3 20 1,9 7,54 0,2417 1,402 15,63

Juml ah , 431,409

Jadi nilai faktor erosivitas hujan tabun 1987 adalah
csehesar 481,409
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Tahun 1988

Bulan R M Rmax Rbl:€id y—0.474 Rmax" s =26 El=p
it =z T £ i & 7 g

Jariaari bab a 2.4 T, 83 Q3732 1,782 55,58
Februsri 10,4 13 IR 17,05 00,2945 1,619 50,09
Maret - | 11 1.8 14,50 0, JZ209 1,342 38,79
FApril 15,9 11 a7 ﬁa,:o 0 B209 2,498 139,79
M e i 19,9 17 4 4 27 .40 O,2610 24180 150,28
Jun i 1 60 t& A, 18,24 0, 2687 L4619 48,55
T O 1E,4 14 Sad 23,47 0, 2862 L7900 T 24
fgustus 10,4 & 4,2 17,08 0, RTEO 2130 “1l,48
September 30,1 12 B,1 61,74  0,3079 ° 3,005 349,54
Ok tober G'B 7 Lo Bt 00,3776 1,802 S e
Nopember 17,7 3 4,4 21,70 0,296% 2,180 85,83
Desember 59 & L% A I ¥ 00,4277 0,829 7 875

Jumlah 1086,245

Jadi nmilald faktor erosivitas hujan tahun 1988 adalah

sebesar 1056,24%5




Tahun

Builan by i} FEmax Rbls<ll =474 RmaxT

1 & . £ & &

Jaruar i 16,0 16 Sab 2&, 56 0, 2687 1962
Fehrusri S, 4 Lt I T 0 D205 1,100 14,64
Maret 4 7 18 Vs 74 05976 1415 0 B 8
April e 14 3,8 11,646 0, 282 1,24 P Pt
me i 13,3 14 4,3 22,96 652852 é,lﬁ Bé, &D
Jowor i Gab 14 3. 8,05 00,2862 2,048 323,84
4 @ 3 & 10,4 1.2 241 17,08 O,2610 1.477 40,23
Agustus a,8 & R B.GF2 0,427 1990 TR gl
September 5,7 b 1,3 4,833 0, 4663 1,148 2R,735
Ok tober Pl g L 11,66 £) o ITJ2 p A B 40,78
Mopember 4,7 & 1.3 b, 51 0, 3752 1,148 10, 78
Desemnier Ty iz 1.4 10,88 0, R0T 1,194 P08

Jumlah G4, 5T

Jadi nilai faktor ergsivitas hujan tahun 1989 adalah

sehesar 544,59
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Tahun 1990

Bulan Rb N Rmax Role211 0,478 po 0,538 Elx
1 2 3 2 " & 7 a

Januari S,0 10 142 7,02  0,3357 1,100 15,87
Februari 4,0 11 1,8 8,76 00,3209 1,362 23,43
 Maret 10,0 131 2,3 16,26 0,3209 1,580 49 48
April 5,4 8 1,8 7,70 0,3732 1,342 2%, 95
Me i 11,6 19 1,8 17,46  0,2877 1,367 40,18
Jun i 3,4 7 2,9 13,146  0,3976 1,751 54, 05
" TRE 750 A% 2,4  10,5%  0,2965 1,585 0,54
Agustus 3,0 2 0,3 3,78 0,5941 1,550 21,30
September 0,4 2 0,3 0,53 0,720 0,531 0,77
Ok tober 3,1 4 2.0 3,94 0,5184 1,440 17 .99
Mopember 1,6 14 2,0 14,50  0,2687 1,440 34,33
Desember Ty 12 1.4 10,55 0, 3079 1,194 95,08
Jumlah 317,882

Jadi nilal faktor erosivitas hBujan tahun 1990 adalak

sebesar 317,882




e
Tahun 1991
Eular Rb N Rmax  Rbt sl NTO878 0 png 0,526 gy
1 2 ] £ v o 7 &
Jariari &y S 10 %45 G o 6,335? 2 258 24,52
Peteruari &t v Y 85,74 0,307 1,148 18,945
Maret 4,7 a 1,3 H.85% 0,3732 1,148 17,964
Bl 5,8 11 1,7 8,40  0,320% 1,322 21,80
Me i 3.9 Lé 2 it 20,07 03,2687 1,814 49 Fh
Juwon i e e 1:2 4,25 0, 5740 3 o 30 L7 .00
F ow Y4 44 & e (o | O, 4277 1,514 2,81
fgustus 248 3 1,9 F.18 0, 3663 1,000 P o7
September 0,3 1 0,5 0,23 1,000 0,531 0,747
Ok tober . s i = i e o
Nopember i 10 e 734 0 3357 1,684 26,427
Desember 11,8 11 4,1 19,86 0,3209 2,101 81,91
Jumlah 292,164
Jadi rnilai faktor erosivitas hujan tahun 1991 adalah
sebesar 292,164
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Tahkhun 1992

Hulan Rb M Rmax Rpl:2ll 0,474 . 0,526 Elwg
i 2 & 4 =) & .7 ]

Jarari QD g % 2.7 15,28 00,2965 1,686 4éH 74
Februari Gyl a 2.4 9,45 D RO e L9885 24,93
Maret 8,8 g 2,4  1%,45  0,5%30  1,58% 69 53
April 19,6 13 .3 21,51 0,2965 1,874 73,13
Moe i 10,0 12 I S 0,3079  1,58% 43, 56
Juni 13,4 17 2,4 23,17 0,2610 1,585 50,465
ck N O O 14,7 14 Sib 28,92 D, 2862 1. 61T 73480
Aagustus 10,5 g 3,0 17,24  0,3732 . 1,782 70,17
September 5,0 7 1,9 7,02 0,3976 1,402 27,94
Oktober &4 7 1,9 7,02 90,3974 1,402 s
Nopember 10,9 11 2,4 18,04 0,3209 1,585 Sé, 14
Desember 17,9 B 5% L 29 32,90 5 R R | LAt

Jun ] &b a779,78

Jadi nilai faktor erosivitas hujan tahur 1992  adalah

sehesar &99,78




4.2.2. Perhitungan nilai faktor erodibility
Dalam penulisan ini nilai faktor erodibil-—
ity diambil dari hasil penelitian-penelitian
vang jenis tanahnya sesuai jenis tanah yvarng acla
ﬁaﬁa daerah aliran sungai Walanae. Adapun jenis
tanah  yvang terdapat pada lokasi daerabh aliran
sungai Walanae adalah sebagal berikut :
#a. Fegosol
B Mediteran
. Latosol
t. Grumusol
2, Litoscl
Milai faktor K dari jenie tanah varng  ada
diambil dari hasil penelitian yang telah dilak-
wkan pada beherapa percobaan di Jaws. Besarnya
nilai  faktor ¥ akan dijelaskan pada tabel

berikut

Tabel 4.7

NG . Sub.Das Jenis Tanah Faktor kK
Fegosod O .27

1. Danrego Mediteran 0,22
Latosal 0,08
Litosol G015

2s Maric Mediteran 0,22
Grumusal L9 B
Fegosal 0,048
Litosol G301 H

g Mirralerg . Mediteran G, 27




Berdasarkan tabel 4.7 di atas
nya nilai faktor erodibility (K)

Walanae adalah sebagai berikut :

- Untuk jenis tanah Regosol faktor

Untuk jenis tanah mediteran faktor K = Oy 22

- Untuk jenis tanah latosocl faktor K = 0,27

- Untuk jenis tanah grumusol faktor K = 0,27

- Untuk jenis tanmah litosol faktor K = 0,015
4.2.3. Perhitungan Nilai Faktor Kelerengan (LS) |

1. Sub DAS Sanrego

Panjang sungai 20,8 km

Luas sub DAS 508,3 km?

panjang sungai

Luas DAS
20,8
= e = 0,04092
508,3

a. Untuk Kemiringan O %

D=1,35d + 0,265 + 2,8
= 1,35 x 0,04092 + 0,26 x 0 + 2,8
= 2,85524 /km
1
L= el
( 2D )
1
= = 0,175117 km
( 2 x 2,85524 )
= 17%,1 &
JC -
LS = ( 1,38 + 0,9655 + 0,1385%)
100

T L ST v LT SR "o - =



w23

L5 = {1,358 + 9,968 # @ + Q0,138 %
10
= 0, 18263
. Untuk Kemircingan 8 %
D= 1,358d + 0,288 + 2,8
= 1,30 w 0,080%2 + 0,26 # O + 2,8
= 4, FEED24 Sl
i
L o= -
{ 2D )
1
= = D, 101312 km
( 2 = 4,93824 )
= 101, 3 m
Wi _
L5 = ( 1,38 + 0,9656 + 0,1388%)
10
4191,3
LS o= o {1,838 % 0,958 3% 8 + 0,138 ¥
100
= L, 80493
c. o Uptabk Kemirioosn 15 %

D

i

1,35d + 0,265 + 2,8

1,3% % 0,08092 + 0,26 » 15 + 2,8

= &, 7EEE42 Shm
1
(¢ 2D
3
2 = Q074017 km
{ 2w 4,93524 )

74,0 m
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Yo "
LS = — (1,38 + 0,95658 + 0,1385%)
100

J7a,0

100

LS =

(1,38 + 0,965 % 15 + 0,138 x 15%)
= 4,0%837

d. Untuk kKemiringan 45 %

D= 1,35 + 0,265 + 2,8

= 1,35 % 0,04092 + 0,26 % 45 + 2,8

14,5552 /km

- = 0,03435 km
= 34,35 m

LS = { Ls22,1)199 4 grol.d

i

{ 34,35/22,1)%% 4 (as5,9)1.:4

i

2,400

1. Bub DAS M a r 1 o

Fanjang sungai = 18,6 km
Luas subk DAS = ZE5,3 kmz

panjang sungai

g =
Lutas DAR
18. &
B e = ) OBDPIG
385,33

S. Uptuk Kemiringan 15 %
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D= 1,35 + 0,245 + 2,8

= 1,38 2 0,.04092 4+ 0,26 % 185 + 2,8

il

S FTOET Sm

1

{ 2D )

1

= 0, 073848 km
( 2 5t 6,77087 )

it

= 73.8 m

o

L5 = - (1,38 + 0,98655 + 0, 13857 )
100
Jr3,8 _
LS = “S- (1,38 + 0,965 x 15 + 0,138 x 159)
100

= 4,02944

. Untuk Kemiringan 25 %

D= 1,35d + 0,265 + 2,8

= 1,350 % 0,08225 + D286 n 28 + 2

.8

T, 370867 /km

- = 0,05336 km
{ & % 2,370867 )

it
h
L
-2
=
=2

JE

100

{ 1,38 + 0,9655 + 0,13057)

LS = { Ls22,1)%:0 , gsol.4

= ( 53,4/22,1)%0 5 (25,9)1,4

= 7,0949
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c. Untuk Femiringam 45 %

D = 1,354 + 0,268 + 2,8
= 1,35 x 0,0523% + 0,26 x 45 + 2,8

= 14,5707 /km

1

L o=

{ 2D )

1
= = 0,03415% km
{( 2 % 14,5707 )
= 34,32 m

L = ( L/22,1)%8 4 grol:d

= { 34,32/22,10)%% 5 (45/9)1:4

12,394

. Bub DAS Minraleng

Faniang sungai = 25,2 km

]

Luas sub DAS 549 .4 bns

paniang sungai

g =
Luas DAS
Lt Sy
= = O, 04585
547 . 4

#a. Untuk Kemiringan O %

D = 1,354 + 0,245 + 2,8
= 1,35 n 0,04585 + 0,26 % 0 + 2,6

= 2,8&619 /km




= = 0,17471 km

il

174,7 m %

'-J-L- s ‘ R %_?-_-_‘
L8 = { 1,38 + 0,9656 + m,izaglﬁﬁﬁm
100 .l

Ji7a,7

LS = e (1,38 + 0,965 % 0 x 0,138 x 02)
100

= 00,1824

b Untuk Kemdirirgan 8 %

D= 1,35 + 0,255 + 2,8

il

1,35 » 0,04585 + 0,26 2 8 + 2.8

il

4.59417 Jhm

!
il

= D, 107176 km
{ 2 % 44,9419 )

i

1012 m

Jo .
LS = { 1,78 + 0,9655 + 0,1386%)
100 .

. Viot,z
Lat's

{1,538 + 0,945 x 8 + 0,138 » 8
100

7\
= 11,8037 a

€. Untuk Kemiringano 15 %

D= 1,35 + 0,266 + 2,8

1,35 % 0,08585 + 0,26 u 15 + 2.8

i

6, 761898 um
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-
]

= = 0,07394 km
{2 % &:,761898 )

= 73,9 m

I‘L =
LS = s f 138 # 0,9658 4 0,1588%)
100

| 3y -
LE 8 cmeenn {3,338 % 0,965 % 15 + 0,138 % 15%)
100

it

4,03219

d. Untuk Kemiringan 25 %

D= 1,350 + 0,265 + 2,8

1,35 % 0,04585 + 0,26 x 25 + 2,8

it

?,3617 /km

!
i

0,03341 km

= BE. 40 m

LS = ( L/22,1)%48 5 grolst

{ 53,80/22,1)9:0 5 (2E/9)1:%

it

70775

. Wntuk Kemiringan 4% %

D = 1,350 + 0,268 + 2,8

= 1,3% % 0,05235 + 0,26 % 45 + 2.8

i

14,5619 /km
1

{ 2D 3}




1

0,03434 km

( 2 » 14,5619 )
= 34,34 m

LS = ( L/22,1)0:6 y g/9l.4

#

( 34,38/22,1)9:6 , (ass9)1:9

12,3986

i

dadi nilai  faktor kemiringan lereng pada  daerah

aliran sungai adalah sebagsi beribut :

MO Mauna Sub DAS La{%) Milai faktor LS

1. Sanrego 0% —- 8% 1/2(0, 18263+, 80493 ) =0, 9938
8% - 15%  1/2(1,80493+4,03537)=2, 9200
15% - 85%  1/2(4,08537+12,4000)=8,3187

o Mar io  15% - 25%  1/2(4,029446+7,0049)=4,06318
2EL - A5% 1/2(7,0969 +12,394)=9, 74540
&, Minraleng 0% ~ 8% L/2¢0, 1824 +1,8037)=0, 99305

8% = 134 LH2LA 0057 #3035 2)—L,?1795
&K =~ 2EY Jl&(4.“1?2 +?uﬂ775)*u,4u48
286 = 48y LA2(7,0775+12,3986) =7, 73805

Ferkiraan nilai faktor CF

s
Pl
dn

Dar i daté penggunaan tanah .yang didapsat
dari Balai Rehabilitasi Lahan dan Eonservasi
Tanah (BRLET) Bils Walanae,maka jenis penggu-—
maan tanah pada deaerah aliran  swungai  Malanae
adalah sebagai berikut

&o. B & wWw oa h

e Febun Campuran
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c. Hutan
d. Tegalan
=, Fadang Fumput
Berdasarkan data penggunaan tanah tersebut
rEch & besarmya nilai faktor €0 0= F clapat
diketahuli sepertl gijelaskan pada tabel

berikut @

Tabsl 4.9
] Jenis Fenggunaan Tanah e % P
i . 9 oa w a h £, 02
b Keburn Campuran i S
G Hu t an : 0,011
4. Fadang rumput 0,02
i I Tegalan 0,02

Hasil Ferhitungan H&Earﬁya Erasi

Ferkiraan besarnye srosi yvang terjadi pads
Dasgrah Aliran Sungail Walanse dimelai  tabun
19837, 1988, 1989, 1990, 1991, tham taran B
ardalabt sebagal beribkob oz

Tabel 4,10

Taknan Besarnys Erosi
19a7 — 481,409 Ton/Ha/Thn
(1988 —  10%,245 Ton/Ha/Thn ]
| 1?59-- ~544, 57 TonAHa/ Thn
1990 “A17 882 Ton/Ha/Thrn
1991 292,164 Ton/Ha/Thn

£ 2 &Jaqqs?e Ton/Ha/Thn




BAB Vv

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN \\

3.1. Kesimpulan
1 Berdasarkan datx pengukuran

pengambilan contoh sedimen pada
besarnva  anghkutan sedimen yang
Malanas adalab o

&. Tabun 17987 sehecar =
. Tabun 1988 sehesar =
c. Tabur 1789 zehesar =
d. Tahun 71??0 sehesar =
e. Tabun 1991 setesar =
. Tahur 1792 sehesar =

———

aliran =

-
~

£
LT
£ ———

urngai

V=1

dan

sungai Malanae, maka

terjadi

781 .00%
ATL .. 8667
457 .770
864.1465
516.0794

bédl.4681

peasdd &

Ton/Thn
Torn/Thn
Ton/Thno
Ton/ Thr
Ton/Thn

Torn/Tho

sungsi

Ferhitungan besarnya erosi didasarkan pada data yang

diperoleh dari seksi Hidrologi dan BRLET Bila
Walanae dimana besarnya erosi vang teriadi  adalah
sebagai berikuat :
a. Tabun 1987 sebesar = 481,409 Ton/Ha/Thn
b. Tahurn 1788 sebesar = 1055,24% Ton/Ha/Thn
c. Tabun 1589 sebesar = 546,59 Ton/Ha/Thn
d. Tahun 1990 sebesar = I17,882 Ton/Ha/Thn
&, Tahun 1771 sehesar = 292,144 Ton Ha/Thn
. Tahun 19792 sebesar = &97,78 Ton/Ha/Thn
T Setelah mengevaluasi hasil  perhitungan besarnyvs
erasi aktual  ternyata babwa tingkat erosi vang
teriadi pada Daerah Aliran Sungai balanae cukup




membahayakan karena sudah tergolong dalam
klasifikasi erosi berat dan sangat berat.
3.2. Saran—saran
1 Untuk mencapal kesempurnaan data,pada Daerab
Sungail Malanas dicarankan :

&. Mengadakan penelitian mengenai tata guna

V-2

Aliran

tanak,

sehingga jika terjadi perubahan—perubahan, baik

pola tanam maupun penggunaan tanah dapat d
baad .

b, Mengadabkan penelitian mengenai nilai harga

iketa-

hoe—

fizien tanaman, pengawetan tanah dan kemampuarn

tanah itu terercsi.

+J

Feta lokasi-lokasi dimana tingkat erosi sudah

divsahakan pengawestan sedini mungkin.

ol

Ferlu adanya penyuluhan bagi petani tentang
cara pengolahan  tanah yang salabk  dapat  di

sedini mungkin.

britis

Cara—

atasi




LamFIRAM I
DATA CURAH HUJAN BULANAN SUNGAT WALANAE




DATA CURAH HUJAN BULANAN 1@8?,1?38,198?,1?90,1991 DAN 1992,
Tahun 1987

Data pada BEwl an

Stasiun

Carru JQN.PEB.MQR.QPR.MEI,JUN.JUL.QGT.SEP.DET.NGP.DES.
Jumlah 270D 260 150 S0 100 44 &4 P - 5 54 123

peEr bulan

Jumlah 14 1o s .12 18 8 X x 2 h ! 4 1=
hari

g &n

hujar max 40 &0 & a 12 24 £ 2y = S 028 24

flata-rata 19 26 &3 4 & % 4

Fa
i
on
'r_-l.
g
@

Data pada Bul an
Stasiun
Lalang.E JANM.PER, MAR, AFR L MET L JUN.JUL . AGT . SEF . OKT . NOF . DER.

Jumlah 109 B 149 240 87 59 14 26 - 7 72 23
per bulan

Jumlak 11 34 5 47 1% a - 4 1 1 10 21
hari

« tajan
hadan max S0 10 32 41 12 2& 7 “ o 7 27 o
Fata-rata 19 4 1o 14 & 7 4 7 o 7 7 i
Data pada Bulan

-

Stasiun

Leko Balloddn.FER.MAR.APR.MET.JUN. JUL.ABT . SEF., QKT . NOF.DES.

Jumlah = = - &2 143 44 1é& g 3T 8 112 149
peEr blan

Jumlah S o - 1% 23 13 & ) & 1 12 23
bari

P d &

Mg e ma Lo 2 - i5% =B .10 i 2 iv 8 45 29

Fata-rats = e oo = & 5 2 = 5 & a9 &




L=3

Tatwun 1988

Bata pada Bulan

Stasiun

Camru JAMLFEEMAR.APR.MET CJUM.JUL . AGT .S8EF.OKT . NOF . DES.
Jumlah 44 133G 89 2D 248 1750 149 44 33 IZ4 0 3E4 T

per bulan

Jumlah 2 ] & 1i 17 1& 12 17 15 7 10 -
har i

o j &i

Fuadan maxn 24 285 25 100 54 42 42 40 & 30 9 -

Rata-rata 22 1% 15 2%t 15 a 12 = 4 o 4 e

Data pada Hul an
Stasiun
Lalang.E  JANMN.PER.MAR.AFR.OMEL . JUN.JUL . AGT . SEF. QKT . NOF . DES.,

Jumlah 71 32 2T 158 220 102 140 18% 92 92 261 =
per bulan

Jumlah g 3x 11 10 19 14 12 19 a2 & 14 -
har i

g &

bad arr max 30 & 4 4% 42 20 3% 42 43 E2 2461 s
Fata—-rata a 3 2 i858 12 7012 19 AF A% A9 -
Dats pada BEu l an

Stasiun
Leko HallodAN.FER.MAR.AFR.MEL. JUM. JUL .AGT . SEF.OKT . NOF.DES .,

Jumd sk 24 145 161 8% 1239 99 113 174 760 68 129 aa
ey bl an

Jumlakh SRR o 2 ks A7 13 20 A3 714 18
hE i

FitiJ &

s
wd
A
ol
rJ
o
=J
i

s
A
P.-I-
b
PJ
EH]
[y
Jx
-3
i
’“
8
L
3

bBujian max

~d
@
o
P
3
H
o
4

Rata-rata & - X




Tahun 1798%

Data pada BEuwl anmn

Stasziun

Canru JAN.FEB.HQR.APR.MEI.JUN.JUL.AGT.SEP.DKT.NDF,DES.
Jumlah x5 44 34 45 38 25 64 a8 I 15 3& 1B
per bulan

Jumlah 12 12 11 14 14 10 20 2 1 & (o 7
har i

P d an

i jan max 7 Fi & 7 = 4 A3 & = 4 7 X
Rata—-trata B 4 3 3 3 3 3 & 3 > 4 2
Pata pada BEul an

Stasiun
Lalang.E JQN.PEH.HQH.APR.MEI.JUN.JUL.AGT.SEP.DKT.NDPuDES,

Juml ah 242 53 63 120 272 194 16% 125% 81 114 47 8é
per bulan ’

Jumlah 1é6 7 9 10 13 13 4= 4 & 1o 7 9
hari

ajan

hujan max 62 13 13 28 97 90 40 S0 2% 31 16 9

Rata-rata 15 & ¥ $2 21 1% 14 31 14 11 7 10

Data pada Hul an
Stasiun
LekoBallao JQN.PEB.MQR.APR.MEI.JUN.JUL.QBT.SEP.DKT.NDP.DES.

Jumlah 172 &4 &% &3 88 127 o199 Z2 98 58 110
per bulan

Jumlah o 34 $0 17 1% 2C¢ 1% i 1% i § F 19
Fat i

hud &

hujan max 8 1% 24 12 27 23 10 55 10 40 17 20
Fata—-ratx 2 3 I 4 & & 4 g a < &b &




Tahurn 19290

Data pada Buwlan

Stasiun

Carru JAN.PEB.HAH.APR.MEI.JUN.JUL.QGT.SEP.GKT.N

Jumlah 10 29 383 13 &6 12 18 12 7

per bulan

Jumlah 5 11 11 4 22 4 & 3 3

Fari -

g &t

Faj & max S & 7 5 & 4 = s £ = i 7

Fata—rata =2 S 3 3 ) b & K 2 & 4 A
' Data padsa ' HEul an

Stasiun
Lalang.E JQN.PEE.HQH.APR.MEI.JUN.JUL.AGT.SEP.DET.NDP,DES.

Juml st 73 S0 168 81 177 186 125% 31 .0 21 35 138
per bulan

' Jumlah & 8 s T lé 716 & 1 o g X7

' hari

' P} ar

i
hujan maxn 23 19 36 33 56 58 48 28 0 A= 2 24
Rata—rata 12 10 19 16 11 27 a3 o 0 4 4 a8
Data pada Boul &n

Stasiun
LekoBallo JQM,PEE"MQQ.QPH,MEI,JUN,JUL,QGT.SEP.DKT"NGP.DESu

Jumlah &7 107 9% &9 95 85 &7 47 & T2 R 76
per bulan

Juml et 18 1& 12 14 19 A0 16 & = a2 .
Fard

o g &

hudarr maH 10 @ =7 15 11 2% 18 38 4 47 i 28
Fata—rata 4 & & < 3 & £ a2 = o : e




L.—é

Tahun 1991

Data pada BEul an

Stasiun

Canru JQN.PEB.MQRHAFR.MEI.JUN.JUL.AGT.SEP.DKT.MOP"DES.
Jumlah a5 w4 33 18 40 3328 e} = S b

per bulan

Jumlah 7 3i a a 7 9 9 & - = a 9
har i

x g &n

Faad an man 5 & 7 ) a & 7 & = = i a
Fata—-rabta 4 e 5 z 4 £ 3 75 - - 4 =
Data pada BEul an

Stasiun

Lalang.E JQM,PEB,HQR,APR.MEI.JUN,JUL.QGT.SEPuﬂKT,NDP.DES.

Jumlah 116 91 &&& 108 157 20 82 BF = - 79 254
per Dulan

Jumlah 19 13 8 1% 1l&& ] 3 2 o - 12 15
hari
Pt &

A
!

i
B
i
3
i—l.
b
P

Fadan max 2% 28 =0 13 38 1& S0 18

Rata—trata 12 T a 710 721 14 — = e SR B

Data pada Bul an
Stasiun

LektoBallo JQN.PEB,NQR.QPR.MEI.JUN,JUL.AGT.EEP.OKTHNDP.DEQ.

Jumlah s om0 471460 148 47 21 Z 10 - 4@ S
e bulan

Juml ek g I 9 1% 23 14 5 7 2 = g 10
P d

Foad an

Faad et max 14 5 311 ®»® 20 IS 8 0 a8 - 17 14
Fata—-rats £ o % a & = 4 i3 ) o i &




Tahun 1992

=

Data pada BEuwul an

Stasiun

Canru JQN.PEE.HQR.QPR.MEI.JUN.JUL.AGT.SEP.DKT,NGP.DES.
Jumlah o4 40 7742 47 70 149 2729 59 114 134 3&646
per bl an

Jumlah 2 5 1 5 9 13 12 16 10 12 7 7 & 17
hari

b j &

Fajan max 18 24 A7 o 7 9 =85 472 20 31 IO DO
Rata-rata ) g 7 = 4 & 15 39 8 1& 22 22
Data pada Hualan

Shasiun

Lalang.E JQN.PEB.MQH.QPﬂnMEI.JuM.JUL.ﬁGT.SEP.DKT"NDP.ﬁES.
Juml & aw 119 149 248 202 24% ama 79 70 38 135 146
per bularn

Jumlah 10 19 10 14 14 18 17 4 % & 18 12
hari

P an

rujan max 320 40 =g FE 51 40 3& 43 31 A =0 24
Fata-rata g 17 1% 18 14 14 13 20 & & 7 12
Data pada BFul an

Stasiun

LekoBallo JQN,PEB.H&HnQPR,ﬂEI.JUN.JUL.QETQSEPnGET"NGP.DEE.
Jumlah 107 3e 31 8y Lo 109 L9 44 RE AL BT 2%
per bulan

Jumlah 11 9 g 317 10 18 14 4 & T A 4
Mar i

g &

badan max 50 ¥ = ¢33 3% 23 8 a 38 12 4¥
fata-rata 10 4 3 7 5 & 5 4 4 & 5 &

Catatan ¥ Huian dicatat dalam mm




o LAMPIRAN LI
DATA FPEMGUKURAMN ALIRAN SUNESAT




N PENGUKURAN AL IRAN SUNGAI WALANAE

un 1987
un 1787
Tanggal Muka air Kecepatan Luas Penampang Debit
Tertinggi(H) rata-rata(V) (A (Q)
{m) (m/detik) (m2) M/dtk
07-02-1987 2,14 0,73 105 27,4
17-02-1987 Z,45% 1,23 201 2446
28-03-1787 1,80 Q3729 102,99 74,468
06-05-1787 3517 1,38 214 278
21-05-12987 2; 98 {504 165 B
24-06-1987 1,64 0,66 42,7 61,0
22-07-1587 5,40 .24 397 493
18-09-1787 1,00 0,44 40,7 17,8
27-10-1787 0,7 0,38 39,0 15,0
L 172-11-1987 1,41 0,63 70,5 44,5
.1%“12—1?87 1,635 0,6% 74,7 64,9
Fun 1788
L
.31-01-1588 2,36 0,88 144 .3 124,5
.21-02-1788 2,02 I 118,7 83,7
.25-03-1938 1,37 0,72 62, 44,5
.08-04-1788 1,71 0,71 21,4 65,1
.15-05-1988 1,30 0,63 &7, 1 43,5
.20-056-1788 1,46 0,67 g91,% S0,7
L 17-07-1788 1,22 0,59 54,4 %20
. 15-08-19883 0,81 n,38 30,7 11,7
. 16-09-1988 0,468 0,28 21,9 6,74
. 10-10-1988 0,62 0,28 21,9 6,17
.29-11-1788 0,58 0,30 17,3 5,48
. 13-12-1788 0,80 0,47 29,9 14,20




Tahun 17879

L=

Mo. Tamggal Muka air Kecepatan Luas Penampang Debit
Tertinggi(H) rata-rata(V) q(ﬁ) (Q)
{m) {m/detik) {m*<) M/dthk
01.31-01-1989 1,20 0,62 50,8 37,48
02.07-02-178%9 {72 0,70 93,5 65.4
03.21-03-1737 137 0,56 72,5 47,9
04.16-04-178%9 2,06 Qs 79 134,0 105,0
05.08-05-198% 2,97 0,74 200,0 188,0
N&.11-06-1789 3,93 1,07 284,0 303,0
07 . 17-07-=198% 3,26 04929 2250 220,90
n8.14-09-198%7 0,80 0,39 31,6 12:3
09.24-11-198% 0,72 0,48 34,7 16,5
10.25-12-198% 1581 0,74 80,0 59,3
Tahun 1990
01.02-02-1970 1,33 0,45 43,2 28,3
02.01-03-1990 1,37 0,68 63,5 43,3
03.07-04-1970 3,26 1,07 218,C 222;6
n04.18-05-1990 4,81 142 338,0 420,0
05,.31-05-19%0 4,83 1,25 47,0 437,90
N4 .28-06-1790 2,61 0,91 153,90 139,0
07 ; I30=07=1990 1,43 0,64 7730 90,46
08.14-09-19%0 1,57 0T 101,0 72,2
09.08-10-1990 0,90 0,42 40,1 16,7
10.03-11-1990 n,789 0,37 35,6 13,1
11.25-11-1990 0,72 0,35 80,3 18,2
172.26-11-15%0 1,24 0,6k 6%, 2 42,3




ahun 1991

Yy ;L‘

o. Tanggal Muka air Kecepatan Luas Penampéngm
Tertinggi(H) rata-rata(Vv) q(A) (G)
(m) (m/detik) (m™=) M/dtk
1.23-01-1991 1,72 0,66 104,0 68,5
2.24-02-1991 1,29 0,65 58,9 38,4
3.20-03-1991 3,37 1,03 214,0 222,46
4.05-046-1991 1,94 0,82 BT .9 80,2
5.02-08-1991 2521 0,86 118,0 102,0
6.06-09-1991 1,04 0,51 34,4 Y77
7.14-10-1991 0,83 0,41 2859 10,9
8.05-11-1991 1,02 0,48 39,8 19,2
?.01=12-1991 1,09 0,39 oL, 7 16,9
}ahun 1992
1.05-01-1992 1,56 0,70 78,9 55,4
2 24-01~1592 6,30 1,44 ‘ ' 437,0 629 ,0
3.19-02-1992 1;95 Dy 7S ' 07,0 80,0
A.09-03-1992 2,50 0,83 135,0 1130
5.23-06-1992 3593 1,13 244 ,0 275,90
6.13-08-1992 1435 0,560 7759 47,0
7.25-11<1992 3;21 1,23 240,0 295,0
P8 .22-12-1992 1,94 0,76 130,060 82,0

Sumber : Sub. Bidang Penyelidikan Masalah Air
Departemen Pekerjaan Umum Propinsi
Sulawesi Selatan.




LAMPIRAN III
paTAa TINGGI MUKA AIR RATA-RATA SETIAP BULAN SUNGAT WALANAE




L=18
a TINGGI MUKA AIR RATA-RATA SETIAP BULAN SUNGAI WALANAE
Lun 1987 sampai dengan Tahun 1992.
TAHUN
Bulan
1987 1988 1989 1990 1991 1992
nuari 2,73 P 70 1,37 L4 76 1,67 I 43
bruari 2,867 3,08 2,08 2,10 1,89 2411
ret 2,20 1,78 1,29 1,84 2,93 237
ril 2,81 221 2,04 2,91 1,46 2,20
1 3,00 2,22 2397 2428 2,84 14551
in i 1,30 2502 2,99 X869 2,22 2,69
u 1l i 2,79 1,09 2,06 2,23 2.73 2,02
hustus 1,12 0,82 1,08 1,16 1,4§ 113
~ptember 1,34 0,69 0,87 1,35 1,00 0,67
ktober 1,22 0,62 0,74 0,92 L e 0,%6
pember 1,62 0,59 0,97 0,80 1,26 1,20
ecember 2493 0,29 1,93 1,75 1432 1,26

Sumber : Sub. Bidang Penyelidikan Masalah Air
Depar temen Pekerjaan Umum Propinsi
Sulawesi Selatan.




LAMPIRAN IV
DATA HASIL ANALISA CONTOH SEDIMEN DI LABORATORIUM




A ANGKUTAN SEDIMEN _ Lk//(‘,ﬂ
a Angkutan sedimen tahun 1987 s/d 1992 sebagai ber: 2 U
Tanggal Muka Volume Berat Konsentra\i %QEFE
3. Pengambilan air air sedimen sedimen =
' (m) (ml) (gram) (mg/1t)

t . 07-02-1987 2,19 365 00,0373 102

2.07-02-1987 2,19 372 00,0413 111 146,3
%.07-02-1987 2,19 371 0,0838 226 .
1.17-02-1987 3,45 485 0,0755 186

2.17-02-1987 3,45 285 0,0822 288 249,7
31 7202=198/ 3,45 395 00,1083 275

1..28-03-1987 1,80 3?0 00,0863 221

2.28-03-1987 1,80 370 0,0910 246 292,0
3.28-03-1987 1,80 385 0,1573 409
|
1.21-05-1987 2,58 423 0,1239 27
)2l 21 =03=1987 2,38 426 00,1322 2486 322,0
3.21-05-1987 2,58 397 0,1441 409
1 .24~06~-1987 1,64 376 0,1253 331
)2.24-06-1987 1,64 377 00,0653 226 278,7

3.24-06-1987 1,64 371 0,0838 224




.
|

-

L~

Tanggal Muk = Volume Berat Konsentrasi rata

Mo. Pengambilan ajir air sedimen szdimen rata
{m) {ml) (gram) (mg/1t) (mg/1t)
01.18-09-19g7 1,00 370 02,0095 1Z
02.18-09-1987 1,00 400 00,0709 177 103,7
03.18-07-1737 1,00 370 0,0095 122
D1.27-10-1987 0,24 305 0,0210 o8
N2 .27 -10-1937 0,74 305 0,0%10 S8 38,7
P .27-10-1987 0,74 340 0,0070 50
1.28-01-1733 2,36 364 0,0634 174
2.28-01-1988 2,38 360 0,0523 14% 160,32
3.28-01-1988 2,38 363 0,03588 152
1.21-02-1983 2,02 387 00,0205 &8
2.21-02-1938 2,02 373 00,0305 81 7657
3.21-02-319809 202 I7& 0,0305 21
L .08-04-1288 1,71 T&66 0,083% 220
. 08-03-1988 1,71 58 20,0373 101 103,0
. 08~-04-1988 ;71 78 Q,0327 88




Tanggal Muka Volume Berat Konsentrasi rata
o. Pengambilan air air sedimen sedimen rata
(m) {ml) (gram) (mg/1t) (mg/1t)
1.25-03-1988 1,37 400 0,0107 28
02.25-03-1988 1,37 300 00,0085 24 24,3
03.25-03-1988 1,37 360 0,0094 23
01.15-05-19688 1,30 400 0,032 62
02.15-05-1988 1,30 I946 ©,0305 27 &8,7
03.15-05-1988 1,30 362 0,034%5 &7
01.20-046-1988 1,46 380 00,0214 83
02.20-06—1988 1,44 300 050202 87 85,90
03 .20-04-1988 1,456 ~ = =
01.17-07-1988 1,22 241 00230 95
02.17-07-1988 1422 215 00,0188 &8 1,7
03.17-07-1988 1,22 250 0,0281 112




)

Tanggal Muka Volume Berat Konsentrasi rata
No. Pengambilan air air sedimen sedimen rata
{m) (ml) (gram) (mg/1t) (mg/1t)
01.13-08-1988 0,81 406 00,0424 228
02.13-08-1988 0,81 400 00,0596 © 149 162,7
03.13-08-1988 0,81 380 0,0423 6 3 5
01.29-11-1988 0,58 208 00,0139 32
02.29-11-1988 0,58 335 00,0026 7 237
03.29-11-1988 0,58 247 0,0070 32
01.13-12-1988 0,80 370 00,0179 28
02.13-12-1988 0,80 360 00,0208 58 42,7
03.13-12-1988 0,80 335 00,0148 42
T1:.21=05=1728% 1,37 408 00,0625 1855
02.21-03-1989 1487 408 00,0301 74 123,3
03.21-03-198% 1,37 415 00,0589 141
©1.16-04-198% 2,06 358 00,0874 244
02.146-04-1989 2,08 - = = 298,0
03.16-04-198% 2,06 I58 00,1357 T32




Tanggal Muka Volume Berat Konsentrasi rata
No. Pengambilan air air sedimen sedimen rata
(m) (ml) (gram) (mg/1t) (mg/1lt)
1. 08~-05-1987 2,96 393 00,4289 1090
02.08-05-1989 2496 405 0,499% 1230 1110
03.08-05-198%9 2596 380 00,4053 1010
01.11-06-198%9 3,89 365 00,2722 740
02.11-05-198% 3,89 374 00,2273 &08 634,73
03.11-06—-198%9 3,89 300 ©,1998 555
01 17-07—-198% 26 370 00,1778 481
02.17-07-198% 33258 I87 0,1413 I61 427,3
03.17-07-1989 2,26 370 00,1568 440
01.14-09-198%9 0,80 370 00,0105 28
02.14-09-198% 0,80 367 0,0157 16 29T
03.14-09-1983 0,80 370 00,0047 15
01.24-11-198%9 0,92 370 00,0030 14
02.24-11-1989 Q392 3495 00,0050 14 13,3
03.24=11-1989 0,92 380 00,0045 12




=220

Tanggal Muka Volume Berat

Na. Pengambilan air air sedimen i

{m) (ml) (gram) (mg/\td{fm ,‘_f_!‘\g?"it)
01.14-09-1990 1,95 4195 i PR e 1B
02.14-09—-1990 1,95 400 00,1380 345 345,33
03.14-09-17290 1;95 400 0,1993 I75
01.08-10-19%0 0,20 380 00,0225 e b
02.08-09-1990 0,;90 375 00,0209 50 61,3
03.08-09-1990 0,90 355 0,0265 75
01.05-06-1991 1,94 X725 0,061 184
02.05-06-1991 1,94 390 0,0478 126 122,7
03.05-06-1991 1,94 350 0,0208 58
01.02-08-19%91 2,20 400 00,0375 144
02.02-08-19%1 2,20 40 0,0881 226 183
03.02-08-1991 2420 F10 00,0663 79
01.06-09-1991 1,04 380 0,0031 8
02.06-09-1991 1,04 340 0,0218 &1 56,0
03.06-09-1991 1,04 380 Q0387 o9




Tanggal Muka Yolume Berat Konsentrasi rata

‘Nn. Pengambilan air air sedimen sedimen rata
{(m) fml) (gram) (mg/1lt) (mg/1t)
01.14-10-1921 0,83 265 0,0179 &8
02.14-10-1991 0,83 310 0,0387 53 58,7
05:.14-10-1991 0,83 240 00,0186 S5
01.08-11-1991 1;01 320 0,0335 105
02.05-11-1991 1,01 I10 0,0387 125 113.7
03.05-11=19291 1,0l 340 04,0377 111
01 .91=12=1991 1,09 80 0,01456 33
02.01-12-1991 1,09 370 00,0161 44 41,0
1103 . 01~12~19791 1,80 360 00,0164 44
01.24-01-1992 6,30 360 00,1256 249
02.24-01-1992 6,30 - = — 386
03.28-01-1992 6,30 365 00,1543 423
01..19-02-1992 1,948 334 00,0300 70
02:19-02-1992 1,94 45 0,0225 98 . 80
038.19=12~1992 1,94 331 00,0270 82

Sumber : Sub. Bidamg Penyelidikan Masalah Air
Depar temen Pekerjaan Umum Propinsi
Sulawesi Selatan.
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